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ABSTRAK 
 
Nama                         : Siti Hardianti 
NIM                           : 20700114064 
Jurusan                      : Pendidikan Matematika 
Fakultas                     : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul                         : Analisis Kemampuan Pembuktian Matematis Dalam 
Mata Kuliah Struktur Aljabar II Mahasiswa Semester 
Vi Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah 
Dan Keguruan Uin Alauddin Makassar 
 
 
Skripsi ini membahas tentang analisis kemampuan pembuktian matematis 
dalam mata kuliah struktur aljabar II mahasiswa semester VI Jurusan Pendidikan 
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Penelitian 
ini bertujuan untuk : 1) Mengetahui kemampuan pembuktian matematis dalam 
mata  kuliah  struktur  aljabar  II  mahasiswa  semester  VI  Jurusan  Pendidika n 
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2) 
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pembuktian matematis 
dalam mata kuliah struktur aljabar II. 
Jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah  penelitian  deskriptif  kualitatif. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester VI Jurusan 
Pendidikan   Matematika   Fakultas   Tarbiyah   dan   Keguruan   UIN   Alauddin 
Makassar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pemberian tes 
diagnostik, wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Instrumen utama yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan menggunakan alat 
bantu dokumen lembar jawaban mahasiswa dan daftar pertanyaan. Teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis model Miles dan Huberman. Untuk menguji 
keabsahan data digunakan uji credibility (validitas internal), transferability 
(validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). 
Hasil dari penelitian ini yaitu 1) Kemampuan pembuktian matematis 
mahasiswa dalam mengerjakan soal tipe pembuktian berdasarkan hasil tes belum 
maksimal, 2) Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pembuktian 
matematis dalam mata kuliah struktur aljabar II mahasiswa semester VI adalah 
faktor yang terkait dengan pemahaman konsep dan faktor yang terkait dengan 
kesalahan dalam menggunakan data. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kunci keberhasilan pembangunan sekarang dan masa mendatang bagi 
bangsa adalah pendidikan. Pendidikan memegang peranan penting dalam menata 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Kemajuan suatu Negara dapat bergantung 
pada peranan pendidikan yang seyogyanya membawa perubahan yang signifikan 
dalam tatanan kehidupan masyarakat.  
Pesatnya perkembangan dunia di era globalisasi ini, terutama dibidang 
tekhnologi dan ilmu pengetahuan, maka pendidikan nasional juga harus terus 
menerus dikembangkan seirama dengan zaman. Pendidikan bahkan menjadi salah 
satu aspek keberhasilan suatu bangsa. Paradigma mengukur kemajuan suatu 
bangsa saat ini sudah bergeser, yaitu dari semula mengukur kemajuan suatu 
bangsa dengan bertumpu semata-mata pada kekayaan sumber daya alam (SDA), 
menjadi mengukur kemajuan suatu bangsa dengan bertumpu pada kekuatan 
sumber daya manusia (SDM).
1
 Dengan melihat paradigma baru tersebut, maka 
setiap bangsa diharuskan untuk meningkatkan mutu pendidikannya, karena 
peningkatan sumber daya manusia hanya diperoleh melalui jalur pendidikan.  
Pada dasarnya, pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi yang dimiliki siswa sesuai yang 
tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB II Pasal 3 yang berbunyi : 
 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
                                                             
1Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 
2009), h. 2.  
2 
 
 
 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.
2
 
 
Hal tersebut menjadi tugas kolektif bagi semua elemen yang terlibat untuk 
selalu proaktif dalam pelaksanaan pendidikan demi kemajuan pendidikan. Peranan 
pemerintah sangat menentukan guna pemenuhan kebutuhan pendidikan sebagai 
realisasi dari tujuan pendidikan sebagaimana yang tertera daam pembukaan 
Undang-Undang Dasar 1945 pada alenia ke-4 yaitu “Mencerdaskan kehidupan 
bangsa”.   
Seseorang dengan pendidikan yang baik, sudah sepantasnya lebih 
menguasai ilmu pengetahuan dibandingkan dengan mereka yang masih kurang 
tersentuh oleh pendidikan. Selain itu, dengan pendidikan yang baik akan 
memberikan derajat yang lebih baik pula di tengah-tengah masyarakat.  
Sebagaimana hal ini dijelaskan dalam QS. al-Mujadilah/58: 11. 
 …  اونما نيذلا للها عفريملعلااوتوأ نيذلاو مكنم تاجرد ... ( ةلدالمجا:اا( 
Terjemahannya : 
…niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat.
3
 
Salah satu ilmu yang mendukung kemajuan IPTEK sekarang ini adalah 
ilmu matematika. Pemahaman terhadap matematika ini harus ditanamkan sejak 
dini melalui lembaga pendidikan khususnya pada Sekolah Lanjut Tingkat Pertama 
(SLTP), Sekolah Lanjut Tingkat Atas (SLTA) serta ketika berada di Perguruan 
Tinggi (PT). 
                                                             
2Republik Indonesia, Undang-Undang R.I No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bab II, pasal 3. 
3Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an  Departemen Agama RI , Al Qur’an dan 
Terjemahan (Edisi tahun 2002) (Semarang: PT. Karya Toha Saputra, 1435 H ), hal  543, Juz 28. 
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Berbagai pengertian  tentang matematika, di antaranya menurut Johnson 
dan Myklebust, matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan 
fungsi teoritisnya adalah  untuk memudahkan berpikir. Lerner mengemukakan  
bahwa matematika selain sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa 
universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan 
mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas. Pengertian yang 
sependapat dengan ini adalah menurut Kline  bahwa matematika merupakan 
bahasa simbolis dan ciri  utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif, 
tetapi juga tidak melupakan cara bernalar induktif.
4
 Berdasarkan pendapat ahli-
ahli tentang matematika seperti yang dikemukakan di atas, maka penulis 
menyimpulkan bahwa matematika merupakan bahasa simbolis mengenai 
keruangan dengan sifat kuantitasnya (ukuran dan bentuk) dengan ciri utama 
bernalar secara deduktif  (umum ke khusus). 
Objek matematika menurut Bell dibedakan menjadi objek langsung dan 
objek tidak langsung
5
. Objek langsung yang dimaksud, salah satunya adalah 
konsep yaitu ide abstrak yang memungkinkan kita dapat mengklasifikasikan atau 
menggolongkan apakah suatu objek termasuk dalam ide atau bukan ide yang 
dimaksud (disamping fakta, operasi dan prinsip). Sedangkan objek tidak langsung 
merupakan hal yang mengiringi perolehan belajar objek langsung, misalnya 
pembuktian matematis, pemecahan masalah, dan komunikasi matematis.  
Objek matematika yang lain adalah pemecahan masalah pembuktian, yang 
menurut Polya, masalah pembuktian nampak lebih penting pada matematika 
tingkat perguruan tinggi dibandingkan pada tingkat-tingkat sebelumnya. 
                                                             
4Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Cet. II; Jakarta 
:PT. Rineka Cipta, 2010), h. 252. 
5
Herry Agus Susanto, Pemahaman Mahasiswa  dalam pemecahan masalah pembuktian 
pada konsep grup berdasarkan gaya kognitif, Vol 20 No. 2 hal. 124 
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Pembuktian dalam bidang matematika merupakan suatu hal yang penting. Martin 
menyatakan: konsep pembuktian sangat penting dalam pelajaran matematika. 
Henderson dalam Martin, mengatakan bahwa pemikiran pembuktian adalah salah 
satu gagasan penting dari matematika.
6
 Salah satu alasan pentingnya pemikiran 
pembuktian adalah karena beberapa mata kuliah di perguruan tinggi mengajarkan 
tentang konsep abstrak dalam matematika.  
Belajar pembuktian matematika dalam Herry Susanto menyebutkan dapat 
meningkatkan daya kritis dan reflektif. Pemikiran reflektif perlu ditingkatkan 
melalui pengalaman dalam menganalisis situasi yang berkaitan dengan 
pembuktian.
7
 Dalam mengerjakan soal pembuktian, kita dituntut untuk mampu 
menganalisis soal dengan baik agar kita dapat mengkontruksi bukti dengan tepat.  
Baylis dalam sebuah artikelnya menuliskan bahwa “Proof is the essence of 
mathematics”.8 Driscoll dalam Hart berpendapat bahwa pada suatu tingkat 
pembelajaran, peran pembuktian jelas, pembuktian merupakan alat mendasar 
untuk memperluas bidang matematika. Hasil temuan Baylis di atas ternyata lebih 
memantapkan pendapat Fraleigh yang menyatakan bahwa rata-rata mahasiswa 
sama sekali tidak tahu saat didapati dengan sekumpulan latihan yang semua 
berawal dengan kata buktikan atau tunjukkan.
9
 Hal ini dikarenakan, soal-soal 
pembuktian membutuhkan analisis dan kemampuan khusus untuk 
mengerjakannya, seperti kemampuan pembuktian matematis.  
Temuan Baylis maupun Fraleigh ternyata didukung pula oleh pendapat 
bahwa: telah banyak usaha untuk memperbaiki ketrampilan pembuktian para 
                                                             
6Herry Agus Susanto, Pemahaman Mahasiswa dalam pemecahan masalah pembuktian 
pada konsep grup berdasarkan gaya kognitif, Vol 20 No. 2 hal. 125 
7E. W. Hart, An Exploratory Study Of The Proof Writing Performence of Collegge 
Students In Elementary Grup Theory. The University of Lowa.  
8
John Baylis, Proof-the essence of mathematics, International Journal of Mathematics 
Education and Science Technology, Vol 14 1983 
9
Herry Agus Susanto, Pemahaman Mahasiswa dalam pemecahan masalah pembuktian 
pada konsep grup berdasarkan gaya kognitif, Vol 20 No. 2 hal. 125 
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peserta didik dengan mengajarkan pembuktian formal yang hampir semuanya 
gagal. Clement juga menyebutkan bahwa  (1) kemampuan mahasiswa dalam 
pembuktian masih kurang, (2) perlu penelitian tentang bagaimana upaya untuk 
mengembangkan kemampuan tersebut, (3) banyak yang telah mencoba berupaya 
mengajarkan pembuktian secara formal, tetapi hasilnya belum memuaskan.
10
 Oleh 
karena itu, masalah pembuktian dalam matematika, khususnya pada tingkat 
perguruan tinggi merupakan hal yang sangat esensial dan perlu ditingkatkan. 
Sehingga mahasiswa mampu memahami konsep dasar atau karakteristik dari 
matematika itu sendiri.  
Mata kuliah struktur aljabar merupakan salah satu mata kuliah yang 
diberikan pada program sarjana Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pemberian 
mata kuliah tersebut dimaksudkan agar mahasiswa memahami beberapa struktur 
dalam aljabar, dan dapat menerapkannya untuk menyelesaikan masalah yang 
sederhana dalam aljabar, serta mampu berpikir logis dan bernalar secara 
matematika dalam menyelesaikan suatu masalah. Dengan demikian, mata kuliah 
struktur aljabar sangat penting untuk dikuasai mahasiswa dalam rangka 
meningkatkan daya nalar yang deduktif, logis dan sistematis. 
Mata kuliah struktur aljabar sebagai bagian dari aljabar modern merupakan 
mata kuliah dengan struktur deduktif aksiomatis yang ketat. Untuk itu, struktur 
aljabar penuh dengan definisi dan teorema sehingga mahasiswa dalam 
mempelajarinya dituntut memiliki kemampuan untuk membuktikan teorema, dan 
dapat memanfaatkan definisi dan teorema-teorema yang ada dalam menyelesaikan 
soal-soal yang pada umumnya berbentuk pembuktian. Suharti (dalam Suci 
                                                             
10
Herry Agus Susanto, Pemahaman Mahasiswa dalam pemecahan masalah pembuktian 
pada konsep grup berdasarkan gaya kognitif, Vol 20 No. 2 hal. 125 
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Yuniati)
11
 menegaskan bahwa pada mata kuliah struktur aljabar tidak ada 
perhitungan, sebab yang dipelajari konsep abstrak, fakta serta prinsip, yang saling 
berkaitan. Oleh karena itu keterampilan perhitungan tidak begitu diperlukan 
melainkan mata kuliah ini lebih menekankan cara berpikir logis untuk 
memecahkan masalah. Sebagai contoh, buku-buku struktur aljabar yang pada 
umumnya soal-soal yang diberikan merupakan soal pembuktian. Oleh karena itu 
mahasiswa secara tidak langsung dituntut untuk bisa dalam menyelesaikan soal 
pembuktian matematika.  
Pembuktian memainkan peranan penting dalam struktur aljabar karena 
sarat dengan definisi, lema,dan teorema. Agar dapat memahami struktur aljabar 
dengan baik, mahasiswa dituntut untuk dapat memahami setiap lema dan teorema 
yang dipelajari. Salah satu syarat agar hal tersebut tercapai adalah mahasiswa 
harus memunyai kemampuan dalam membuktikan lema dan teorema yang 
dipelajari dan dapat membuktikan beberapa permasalahan yang terkait dengan 
penerapan definisi, lema, dan teorema.
12
 Dengan demikian, hal tersebut akan 
meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam struktur aljabar dapat dilakukan 
melalui peningkatan kemampuan mahasiswa dalam pembuktian. 
Proses dalam pembuktian matematika dapat menggunakan definisi, 
teorema atau pernyataan yang telah dibuktikan sebelumnya. Oleh karena itu dalam 
memantapkan keyakinan akan bukti yang telah diperoleh, setiap langkah yang 
digunakan dalam pembuktian harus selalu dipertanyakan “mengapa” dan “apa 
alasannya” langkah tersebut dilakukan.13 Demikian juga dalam membuktikan soal 
                                                             
11
Suci Yuniarti, Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Pembuktian 
Matakuliah Struktur Aljabar. Vol 7, No. 2 November 2014. (diakses 15 Juli 2017) 
12
Syarifah Fadilah dan jamilah, Pengembangan Bahan Ajar Struktur Aljabar untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pembuktian Matematis Mahasiswa, Cakrawala Pendidikan, No. 1, 
Februari 2016 (diakses 15 Juli 2017) 
13
Suci Yuniarti, Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Pembuktian 
Matakuliah Struktur Aljabar. Vol 7, No. 2 November 2014. (diakses 15 Juli 2017) 
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pada teori ring, setiap langkah yang ditempuh senantiasa harus dipertanyakan 
keabsahannya. Untuk itu, penguasaan konsep merupakan syarat utama dalam 
menyelesaikan soal pembuktian matematika.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu dosen mata kuliah 
Struktur Aljabar (Teori Ring), di jurusan pendidikan matematika Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar mengemukakan bahwa dari keseluruhan 
mahasiswa semester VI jurusan pendidikan matematika, hanya sebagian kecil 
yang mampu memahami dan memecahkan masalah pembuktian pada mata kuliah 
teori ring, antara lain diakibatkan oleh pemahaman dasar dan kemampuan 
pembuktian matematis dari mahasiswa yang masih kurang.
14
 Dari hasil 
wawancara tersebut dihasilkan bahwa kemampuan pembuktian matematis 
mahasiswa sangat dibutuhkan dalam membuktikan soal struktur aljabar, sehingga 
perlu adanya penelitian tentang bagaimana kemampuan pembuktian matematis 
mahasiswa.  
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan, maka masalah yang 
dikaji adalah “Analisis Kemampuan Pembuktian Matematis dalam Mata Kuliah 
Struktur Aljabar II Mahasiswa Semester VI Jurusan Pendidikan Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
Fokus penelitian yang ditetapkan berfungsi mengarahkan peneliti sehingga 
dapat mencurahkan perhatian secara jelas apa yang semestinya diteliti agar 
pertanyaan penelitian dapat dijawab dengan sebaik-baiknya.  
 
 
                                                             
14Andi Kusumayanti, S.Pd, M.Pd, Dosen Struktur Aljabar II, di Ruang Jurusan 
Pendidikan Matematika Unviersitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 13 Maret 2018. 
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Untuk memberikan kejelasan dan menghindari penafsiran yang salah pada 
penelitian, maka fokus pada penelitian ini adalah sebagai berikut:    
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
Kemampuan pembuktian 
matematis dalam mata kuliah 
Struktur Aljabar II 
Kemampuan pembuktian matematis adalah 
kemampuan memahami pernyataan atau 
symbol matematika serta memberikan 
alasan/bukti terhadap kebenaran solusi. 
Kemampuan pembuktian matematis yang 
dimaksud memiliki indikator :  
1. Mengonstruksi bukti matematis meliputi 
penggunaan metode-metode pembuktian 
dan fakta, konsep, dan prinsip 
matematika. 
2. Membaca suatu pembuktian untuk 
menentukan kebenaran atau 
kekeliruannya dengan melihat kesesuaian 
antara sistem aksioma, premis atau 
teorema yang sudah ada, serta 
melengkapi pembuktian. 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemampuan 
pembuktian matematis 
mahasiswa 
Menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemampuan pembuktian 
matematis mahasiswa ketika mengerjakan 
soal-soal pembuktian dalam materi teori 
ring, faktor internal dan faktor eksternal 
mahasiswa. 
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C. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat 
disimpulkan pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana gambaran kemampuan pembuktian matematis dalam mata kuliah 
struktur aljabar II mahasiswa semester VI jurusan Pendidikan Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?  
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pembuktian 
matematis dalam mata kuliah struktur aljabar II mahasiswa semester VI 
jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar? 
D. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Mengetahui gambaran kemampuan pembuktian matematis dalam mata 
kuliah struktur aljabar II mahasiswa semester VI jurusan Pendidikan 
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pembuktian 
matematis dalam mata kuliah struktur aljabar II mahasiswa semester VI 
jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar? 
E. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
1. Kampus/jurusan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
bermanfaat bagi kampus/jurusan dengan adanya informasi yang diperoleh 
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sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan 
kemampuan pembuktian matematis mahasiswa atau peserta didik. 
2. Pendidik/dosen 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
bagi pendidik/dosen dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dalam kelas agar 
dapat memacu minat, motivasi dan semangat peserta didik/mahasiswa dalam 
belajar matematika guna memudahkan mahasiswa/ peserta didik dalam 
memahami materi struktur aljabar II.  
3. Peserta didik/mahasiswa  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan untuk meningkatkan kemampuan pembuktian matematis mahasiswa 
dalam mengerjakan soal-soal tipe pembuktian matematika khususnya pada materi 
struktur aljabar II.  
4. Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman sekaligus 
mengembangkan pengetahuan peneliti. 
11 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIK  
A. Kajian Teori 
Matematika merupakan salah satu bagian yang penting dalam bidang ilmu 
pengetahuan. Apabila dilihat dari sudut pengklasifikasian bidang ilmu 
pengetahuan, pelajaran matematika termasuk ke dalam kelompok ilmu-ilmu 
eksakta, yang lebih banyak memerlukan pemahaman dari pada hafalan. Untuk 
dapat memahami suatu pokok bahasan dalam matematika, peserta didik harus 
mampu menguasai konsep matematika dan keterkaitannya serta mampu 
menerapkan konsep-konsep tersebut untuk memecahkan masalah yang diadapi.
1
 
Sampai saat ini tidak terdapat satu definisi tentang matematika yang 
tunggal dan disepakati oleh semua tokoh atau pakar matematika. Namun 
demikian, dari masing-masing definisi terdapat ciri khusus atau karakteristik yang 
dapat merangkum pengertian matematika secara umum sebagaimana 
dikemukakan oleh Soedjadi (dalam Fatimah)
2
, yaitu : (1) memiliki objek kajian 
abstrak, yang terdiri atas objek langsung (fakta, konsep, operasi dan prinsip) dan 
objek tak lagsung (kemampuan berfikir logis, kemampuan memecahkan masalah, 
kemampuan berfikir analitis, sikap positif terhadap matematika, ketelitian, 
ketekunan, kedisiplinan, dan hal-hal lain yang secara implisit akan dipelajari jika 
siswa mempelajari matematika) (2) bertumpu pada kesepakatan, (3) berpola fikir 
deduktif (4) memiliki symbol yang kosong dari arti (5) memerlukan semesta 
pembicaraan dan (6) konsisten dalam sistemnya.  
                                                             
1
Muh. Firdaus, Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam Memahami Mata Kuliah Struktur 
Aljabar pada Program Studi Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar Angkatan 2012, h. 
16 
2
Fatimah, Deskripsi Kesalahan Mahasiswa dalam Membuktikan Suatu Grup (Studi Pada 
Mahasiswa Pendidikan Matematika  Universitas Al Asyariah Mandar), Jurnal Pepatuzdu, Vol 5, 
No. 1 Mei 2013. (diakses 15 Juli 2017) 
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Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua jenjang 
pendidikan dasar, menengah, bahkan beberapa perguruan tinggi. Ada beberapa 
alasan tentang perluya matematika diajarkan kepada peserta didik, yaitu karena:  
a. Matematika selalu digunakan dalam segala segi kehidupan 
b. Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai  
c. Merupakan saran komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas.  
d. Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara 
e. Meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan 
f. Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 
menantang.
3
 
Adapun tujuan pembelajaran matematika menurut Sitti Hasmiah 
Mustamin adalah :  
1) Melatih cara dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui 
kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, 
perbedaan, konsisten, dan inkonsistensi.  
2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin 
tahu, membantu pradiksi dan dugaan, serta mencoba-coba.  
3) Mengembankan kemampuan memcahkan masalah 
4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, 
grafik, peta, diagrm, dalam menjelaskan gagasan.
4
 
 
                                                             
3
Sri windarti, “Dunia Matematika”, dalam 
http://sriwindarti.wordpress.com/2009/03/17/mengembangkan-evaluasi-alternatif/, diakses 20 
November 2017 
4
Sitti Hasmiah Mustamin. Psikologi Pembelajaran Matematika. (Makassar: Alauddin 
University Press, 2013) h. 7-8 
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1. Pembuktian Matematis  
Pembuktian dalam matematika adalah berbeda dengan pembuktian dalam 
bidang lainnya. Menurut Hoyles bahwa “Pembuktian dalam matematika berperan 
sebagai metode uji untuk pengetahuan matematika yang terpercaya, yang berbeda 
dengan metode induktif yang diterapkan dalam bidang ilmu pengetahuan alam”. 
Hanna dan Barbeau menyatakan bahwa bukti adalah sejumlah berhingga yang 
langkah-langkah logis dari apa yang diketahui untuk mencapai suatu kesimpulan 
menggunakan aturan interferensi yang dapat diterima. Demikian pula, Weber 
menyatakan konstruksi bukti adalah tugas matematika dimana mahasiswa 
disediakan sejumlah informasi awal (misalnya asumsi, aksioma, definisi) dan 
diminta untuk menerapkan aturan menarik kesimpulan (misalnya mengingat fakta 
yang diterapkan sebelumnya menggunakan teorema) sampai kesimpulan yang 
dikehendaki diperoleh. Peran bukti adalah untuk memverifikasi kebenaran 
pernyataan matematik. Bukti ini digunakan untuk menghilangkan ketidakpastian 
tentang proposisi matematik dan meyakinkan suatu pernyataan. Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembuktian merupakan serangkaian 
deduksi dari asumsi (premis atau aksioma) dan hasil-hasil matematika yang sudah 
ada (lemma atau teorema) untuk memperolh hasil-hasil penting dari suatu 
persoalan matematik.
5
 Tiga struktur pembuktian matematis yang berbeda menurut 
Annie Selden dan John Selden yaitu 
1). A hierarchical structure in which weattend to subproofs and 
subconstructions. 2) a construction path, that is, a linear path describing 
one ordering of the steps through which a proof could have been 
constructed by an idealized prover, who never erred or followed false 
leads and who wrote each step as soon as possible. 3) a division of proofs 
into what we call the formal rhetorical part and the problem centered 
part.
6
 
                                                             
5
Yenni Suzanna, Deskripsi Kesulitan Mahasiswa Prodi PMA Membuktikan Teorema 
Struktur Aljabar, Logaritma Vol. I, No. 02 Juli 2013. h. 82 (diakses 15 Juli 2017) 
6
Selden, Annie & John Selden, 2007. Teaching Proving by Coordinating Aspects of 
Proofs with Students’Ablities, No. 2 2007. h. 3 
14 
 
 
 
Kemampuan pembuktian matematis mahasiswa ini (dalam Jamilah dan 
Fadhilah) diukur melalui tes diagnostik pembuktian matematis yang terdiri dari 2 
aspek penilaian, meliputi; 1) kemampuan mengonstruksi bukti meliputi 
penggunaan metode-metode pembuktian dan penggunaan fakta, konsep dan 
prinsip matematika, 2) kemampuan membaca suatu pembuktian untuk 
menentukan kebenaran atau kekeliruannya dengan melihat kesesuaian antara 
sistem aksioma, premis, atau teorema yang sudah ada, serta kemampuan dalam 
melengkapi pembuktian.
7
 Beberapa aspek yang diukur dalam kemampuan 
mengontruksi bukti yaitu kemampuan mengorganisasikan dan memanipulasi 
fakta-fakta, serta mengurutkan langkah-langkah bukti yang diberikan untuk 
mendapatkan konstruksi butir yang valid, kemampuan membuat kaitan antara 
fakta-fakta yang diketahui dalam pernyataan dengan unsur-unsur yang hendak 
dibuktikan, dan kemampuan menggunakan premis, definisi atau teorema-teorema 
yang terkait pernyataan untuk membangun suatu pembuktian. Sedangkan, 
beberapa aspek yang diukur dalam membaca bukti yaitu kemampuan menerapkan 
tahapan-tahapan pembuktian pernyataan ke dalam pernyataan lain yang serupa, 
kemampuan menggunakan definisi sebagai dasar dalam memberikan alasan pada 
langkah pembuktian yang benar atau perbaikan simbol, narasi, premis pada 
tahap/langkah pembuktian yang kurang tepat, membandingkan dua definisi, 
kemudian memilih salah satu definisi untuk digunakan dalam pembuktian suatu 
pernyataan, kemampuan menelaah suatu pernyataan matematika untuk 
menentukan kebenaran atau untuk menunjukkan kesalahan pernyataan tersebut 
dengan menggunakan contoh penyangkalan, dan membuat suatu hipotesis 
                                                             
7Annie Selden & John Selden. Validation O Proof Consideret as Texts: Can 
Undergraduate tell Whether an Argument Proves a Theorem ?. Journal for Research in 
Mathematics Education, Vol 34, No.1 2003. h. 4  
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(konjektuk) berdasarkan pola dan sifat dari beberapa pernyataan dan 
membuktikan konjektur yang diperoleh tersebut secara deduktif
8
.  
Dalam matematika salah satu unsur yang dapat dikaji adalah konsep. 
Menurut Tiro, beberapa konsep dalam matematis yaitu :  
a. Sistem Aksiomatik 
Salah satu ciri matematika yaitu adanya unsur atau pernyataan tertentu 
tentang konsep yang tidak terdefinisi dan diambil sebagai aksioma. Kemudian, 
pernyataan lain dapat diturunkan dari aksioma tersebut, yang disebut teorema atau 
proposisi.  
Matematika adalah suatu sistem aksiomatik yang memiliki ciri sebagai 
berikut :  
1) Ada unsur primitif (undefined terms) sebagai komponen utama 
2) Seperangkat aksioma (unproven statements) juga sebagai suatu komponen 
3) Semua definisi atau teorema dibuat dengan menggunakan unsur primitive, 
aksioma, definisi atau teorema yang sudah ada sebelumnya.  
4) Nilai benar dan salah ditentukan atau diukur oleh hukum-hukum yang 
sudah ada.  
Dari ciri matematika ini, kita dapat menunjukkan bahwa  ada unsur-unsur 
yang diterima begitu saja tanpa dipersoalkan dari mana datangnya. Begitu pula 
pernyataan yang disebut aksioma yang kebenarannya diterima tanpa harus 
dijelaskan secara rasional.
9
 
 
 
                                                             
8Muhammad Dadan Sundawan, dkk. 2008. Kajian Kesulitan Belajar Mahasiswa dalam 
Kemampuan Pembuktian Matematis Ditinjau dari Aspek Epistemologi pada Mata Kuliah 
Geometri  Transpormasi. Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran Matematika Volume 4, 
Nomor 1, Juni 2018. h. 17 
9
Muhammad Arif Tiro, Cara Efektif Belajar Matematika, (Cet. I; Makassar: Publisher . 
2010). h. 18-28 
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b. Definisi 
Dalam matematika, konsep sering dinyatakan dalam bentuk definisi 
matematis (mathematical definition). Mendefinisikan sebuah konsep dalam 
matematika memiliki ciri tersendiri yang berbeda dengan definisi dalam bidang 
lain, sepert psikologi, ekonomi dan sebagainya. Annie Selden dan John Selden 
juga menyebutkan bahwa  
Definitions in mathematics are typically treated as analytic, as reducible 
to undefined terms except for foundational considerations, such as the 
meaning of set, element, or integer. Such considerations are not major 
issues for most mathematicians perhaps partly because "normal" 
foundations yield a mathematics that can be interpreted as paralleling an 
intuitive view of the world developed socially from an early age.
10
 
Bertitik tolak dari definisi atau konsep ini, beberapa langkah dapat 
dilaksanakan secara sistematis sebagai upaya memahami dan menguasai konsep 
tersebut.
11
 
1) Mengurai definsi  
Langkah pertama untuk memahami sebuah definisi, yaitu mengurai 
rumusan atau pernyataan definisi menjadi bagian:  
Latar belakang (konteks, semesta) pembicaraan dari definisi 
a) Subjek (objek) pembicaraan definisi 
b) Istilah (nama) 
c) Ungkapan selengkapnya (suatu kalimat) 
d) Atribut (biasanya merupakan suatu himpunan kalimat) 
e) Simbol (lambing atau notasi)  
 
                                                             
10
Annie Selden & John Selden. Validation O Proof Consideret as Texts: Can 
Undergraduate tell Whether an Argument Proves a Theorem ?. Journal for Research in 
Mathematics Education, Vol 34, No.1 2003. h. 7 
11
Muhammad Arif Tiro, Cara Efektif Belajar Matematika, (Cet. I; Makassar: Publisher . 
2010). h. 33-39 
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2) Menelaah konsep terkait 
Kegiatan ini harus dilakukan secara sadar dan selengkap dan sesempurna 
mungkin. Kadang-kadang ada baiknya kita mengingat kembali bukan hanya 
konsep yang terllibat, tetapi sampai kepada hokum-hukum (atau teorema-teorema) 
lain yang dikenal dan melibatkan konsep tersebut.  
3) Membuat kelas  
Berdasarkan definisi, subjek pembicaraan terbagi menjadi dua kelas, yaitu: 
a) Kelas yang terdiri atas semua subjek yang memenuhi atribut definisi 
b) Kelas yang terdiri atas semua subjek yang tidak memenuhi atribut definisi 
(atau ada atribut yang tidak dipenuhi) 
Untuk memantapkan pemahaman kita tentang gejala atau fenomena ini, 
langkahnya adalah :  
(1) Dari subjek yang diberikan, jika diketahui bahwa masuk dalam kelas a 
atau b, kita mencoba untuk membuktikannya 
(2) Dari subjek yang diberikan, selanjutnya kita mengkaji, apakah subjek 
tersebut masuk dalam kelas a atau b dan kemudian membuktikannya 
(3) Langkah berikutnya adalah kita membuat atau mengkonstruksi atau 
menyusun contoh-contoh yang masuk kelas a dan contoh-contoh yang 
masuk kelas b.  
c. Teorema 
Dalam matematika, teorema adalah sebuah pernyataan, sering dinyatakan 
dalam bahasa lami, yang dapat dibuktikan atas dasar asumsi yang dinyatakan 
secara eksplisit ataupun yang sebelumnya disetujui. Dalam logika sebuah teorema 
adalah pernyataan dalam bahasa formal yang dapat diturunkan dengan 
mengaplikasikan aturan inferensi dan aksioma dari sebuah sistem deduktif.
12
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Yenni Suzanna, Deskripsi Kesulitan Mahasiswa Prodi PMA Membuktikan Teorema 
Struktur Aljabar, Logaritma Vol. I, No. 02 Juli 2013. h. 82 (diakses 15 Juli 017) 
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Teorema merupakan suatu hukum atau prinsip dalam matematika, atau 
suatu informasi matematis yang dituangkan sebagai suatu prinsip. Konstruksi atau 
susunan pernyataan dalam suatu teorema sering kali sebagai berikut:
13
 
1) Kalimat yang menggambarkan latar belakang (konteks, semesta, kondisi) 
2) Hipotesis atau premis dari teorema 
3) Kesimpulan 
Peranan teorema seperti suatu mekanisme yang berulang, dan juga untuk 
mengembangkan panalaran intuitif (bila ini dilihat sebagai proses dedukif yang 
sangat cepat). Dengan demikian, teorema dapat digunakan untuk membuat suatu 
pengkajian deduktif, sehingga merupakan alat yang ampuh dalam menyusun 
bukti.  
Dalam rangka upaya menguasai suatu teorema, hendaknya melakukan 
langkah-langkah sebagai berikut:
14
 
a) Mengurai Teorema 
Langkah pertama dalam pengkajian suatu teorema adalah menguraikan 
pernyataan teorema menjadi :  
(1) Latar belakang 
(2) Hipotesis 
(3) Kesimpulan 
(4) simbol 
b) Mempelajari buktinya 
Mempelajari bukti orang lain dapat memudahkan kita untuk mendapatkan 
informasi tentang  berbagai konsep atau teorema yang digunakan dalam proses 
                                                             
13 Muhammad Arif Tiro, Cara Efektif Belajar Matematika, (Cet. I; Makassar: Publisher . 
2010). h. 49-50 
14 Muhammad Arif Tiro, Cara Efektif Belajar Matematika, (Cet. I; Makassar: Publisher . 
2010). h. 54-59 
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pembuktian itu. Mempelajari bukti perlu dilakukan dengan cermat, dan mungkin 
saja kita menemukan kesalahan dalam pembuktian itu. Jika demikian, kita 
memiliki kewajiban untuk membenarkan yang salah itu.  
c) Membuat langkah-langkah utama pembuktiannya 
Dari bukti itu, kita bisa menunjukkan (atau merumuskan) langkah-langkah 
utama dari proses pembuktiannya sebagai berikut:  
(1) Perincilah langkah-langkah utama ke dalam (menjadi) langkah-langkah 
yang lebih terperinci (detail) 
(2) Dalam menganalisis langkah-langkah utama di atas, tunjukkan:  
(a) Alasan (justification) yang digunakan 
(b) Jika semua hipotesis teorema diperlukan untuk pembuktian (tidak ada yang 
tumpang tindih), maka setiap hipotesis harus disebutkan atau dirujuk dalam 
proses pembuktian 
(c) Teorema atau hukum yang digunakan 
(d) Rumusan dan kajian cara penggunaannya 
(3) Susunlah kembali buktinya, tanpa melihat bukti aslinya, artinya cara 
sendiri 
(4) Jelaskanlah (bukan sekedar menyalin) bukti teorema tersebut kepada 
orang lain yang kebetulan belum membacanya. Kalau kita dapat 
menjelaskan bukti tersebut kepada orang lain dan mereka mengerti, ini 
memberikan bukti yang kuat bahwa kita telah menguasai bukti tersebut 
dan mendapat pengakuan.  
d) Merekonstruksi bukti 
Untuk merekonstruksi bukti, setiap langkah utama dibuat ke dalam 
langkah-langkah yang lebih terperinci dan diberikan alasan untuk setiap langkah.  
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2. Struktur Aljabar II 
a. Definisi Teori Ring  
Definisi 1 
Misalkan R suatu himpunan yang tidak kosong. Operasi-operasi + dan . 
berturut-turut disebut penjumlahan dan perkalian didefinisikan pada elemen-
elemen R. selanjutnya R bersama-sama dengan operasi-operasi tersebut, ditulis 
(R, +, .) diebut ring, apabila memenuhi:
15
 
1) (R, +) suatu grup abelian, yaitu : 
(a)                 (sifat tertutup terhadap penjumlahan) 
(b)                               (sifat asosiatif 
penjumlahan) 
(c)                       (R memuat elemen identitas 
terhadap penjumlahan). 
(d)                               (setiap elemen R 
memiliki invers terhadap penjumlahan) 
(e)                   (sifat komutatif penjumlahan)  
2) (R, .) suatu semigrup, yaitu :  
(a)                  (sifat tertutup terhadap perkalian) 
(b)                         (sifat asosiatif perkalian) 
3) Sifat distributif kiri dan kanan perkalian terhadap penjumlahan, yaitu:  
           berlaku :  
(a)              (distribusi kiri) 
(b)              (distribusi kanan) 
 
                                                             
15
Sukirman, Aljabar Abstrak lanjut  Teori Gelanggang, (Cet. 1; Yogyakarta: Hanggar 
Kreator. 2006). h. 1 
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b. Sifat-sifat Ring  
Definisi 2 
Misalkan         suatu ring, maka jelas R tidak kosong karena       
jika R juga bisa mempunyai unsur kesatuan 1, maka sifat-sifat dari         
dapat ditulis dalam bentuk teorema berikut:
16
 
Teorema 1 
Misalkan R ring maka,
17
  
(1)                dan 0 unsur identitas terhadap operasi 
penjumlahan 
(2)                            
(3)                      
(4)                           
(5)                         
(6)                         
(7)                 dan 1 kesatuan di R 
Bukti:  
Misalkan R ring dengan operasi biner penjumlahan dan perkalian sehari-hari, 
0 unsur identitas terhadap operasi penjumlahan dan 1 unsur identitas terhadap 
operasi perkalian             akan diperoleh,  
(1)             [sifat 0 di R] 
            [hukum distributif kiri di R ] 
             [sifat 0 di R] 
Dengan cara yang sama dapat ditunjukkan      
Jadi                
                                                             
16
Suradi Tahmir, Teori Ring, (Cet. 1; Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri 
Makassar, 2005). h. 30. 
17Suradi Tahmir, Teori Ring, (Cet. 1; Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri 
Makassar, 2005). h. 31. 
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(2) Karena                     [distributive kanan ] 
    
   
Jadi                
Juga                
    
   
Jadi                
Dengan demikian, disimpulkan  
                           
(3) Gunakan sifat (ii), yaitu  
                  
          
                            
Jadi                       
(4) Karena   –                                   
                    
                    
             
           
    
Hal ini menunjukkan,                           
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Teorema 2 
Suatu ring R merupakan ring tanpa pembagi nol jika dan hanya jika 
memenuhi hukum pencoretan.
18
  
Bukti:  
Bukti dari kiri ke kanan.  
(1) Z misalkan R ring tanpa pembagi nol  
Ambil        sebarang, pilih         sedemikian sehingga      . 
Akan ditunjukkan (R memenuhi hukum pencoretan). 
Karena     dan       
Maka         atau 
          
    dan R ring tanpa pembagi nol maka R memenuhi hokum pencoretan.  
Bukti dari kanan ke kiri.  
(2) Z misalkan R ring yang memenuhi hukum pencoretan. 
Jika kita mengambil sebarang        dengan      maka berlaku:  
(a) Jika     dan       maka diperoleh :  
       
                        
(b) Jika      dan      maka :  
      atau  
                        
Dari (i) dan (ii) disimpulkan bahwa, jika R ring yang memenuhi hokum 
pencoretan, maka R merupakan ring tanpa pembagi nol.  
 
                                                             
18
Suradi Tahmir, Teori Ring, (Cet. 1; Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri 
Makassar, 2005). h. 33. 
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c. Daerah Integral, Ring Pembagian, dan Field 
Definisi 3 (Daerah Integral) 
Suatu ring R dinamakan daerah integral, jika R merupakan ring komutatif dengan 
unsur kesatuan, dan tanpa pembagi nol.
19
 
Definisi 4 (Ring Pembagian) 
Suatu ring R dinamakan ring pembagian (Division Ring) jika memenuhi:
20
 
1)                                   
2) R memiliki unsur kesatuan (sebut 1) 
3) Untuk setiap      dengan     , 
Ada      sehingga         
 Definisi 5 (Field) 
Ring pembagian yang komutatif disebut lapangan (Field)
21
 
d. Karakteristik Ring dan Daerah Integral 
Definisi 6 (Karakteristik Ring) 
Karakteristik ring R adalah bilangan bulat positif terkecil n (kalau ada), sehingga 
     untuk setiap    , dimana 0 adalah unsur nol di R, yang merupakan 
unsur identitas terhadap grup (R, +).
22
 
 Dalam kasus n tidak ada, sehingga      untuk setiap     dikatakan 
ring R mempunyai karakteristik nol atau karakteristiknya tertentu (infinite). 
 Definisi 7 (Daerah Integral) 
Karakteristik dari daerah integral D, adalah bilangan bulat positif terkecil n (jika 
ada) sedemikian sehingga       dimana 1 unsur kesatuan di D dan 0 adalah 
                                                             
19 Suradi Tahmir, Teori Ring, (Cet. 1; Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri 
Makassar, 2005). h. 34. 
20
Suradi Tahmir, Teori Ring, (Cet. 1; Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri 
Makassar, 2005). h. 36. 
21
Suradi Tahmir, Teori Ring, (Cet. 1; Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri 
Makassar, 2005). h. 38. 
22
Suradi Tahmir, Teori Ring, (Cet. 1; Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri 
Makassar, 2005). h. 45. 
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unsur 0 di D. dalam kasus n tidak ada maka D dikatakan mempunyai karakteristik 
0 atau takhingga.
23
 
e. Subring 
Definisi 8 (Subring) 
Misalkan S subset tidak kosong dari ring R, s disebut subring dari R jika s 
membentuk ring terhadap operasi yang sama di R.
24
  
f. Contoh Soal Pembuktian Matematis 
Berdasarkan indikator yang telah dipaparkan pada fokus penelitian maka 
diberikan contoh soal kemampuan pembuktian matematis dalam mata kuliah 
Struktur Aljabar II sebagai berikut :  
Tabel 2.1 contoh soal kemampuan pembuktian matematis dalam mata kuliah 
Struktur Aljabar II 
No. Indikator Contoh Soal 
1. 
Kemampuan 
mengonstruksi bukti  
 
Misalkan              dengan operasi 
perkalian modulo 4 , maka buktikan apakah 
        merupakan ring ? 
Bukti :  
        ring bila memenuhi :  
a. Grup komutatif       
 Tertutup 
                
                                                             
23
Suradi Tahmir, Teori Ring, (Cet. 1; Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri 
Makassar, 2005). h. 47. 
24
Suradi Tahmir, Teori Ring, (Cet. 1; Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri 
Makassar, 2005). h. 49. 
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 Asosiatif 
                             
                     
              
 Memiliki Identitas 
                      
                      
                   
 Memiliki Invers 
                         
     
                            
               
 Komutatif 
                  
                         
b. Akan dibuktikan bahwa         suatu 
semigrup 
 Tertutup 
                 
                           
27 
 
 
 
 Asosiatif 
                        
                             
                    
c. Sifat distributif kiri dan kanan perkalian 
terhadap penjumlahan, yaitu:  
           berlaku :  
 Distribusi kiri 
              
                                
     
                             
       
 Distribusi kanan 
              
                                    
                             
       
2.  
Kemampuan 
membaca suatu 
pembuktian untuk 
menentukan 
kebenaran atau 
Buktikan bahwa   ring komutatif jika dan 
hanya jika          berlaku 
                  
Berikut adalah pembuktian dari pernyataan 
28 
 
 
 
kekeliruannya 
 
diatas: 
Jika   ring komutatif maka          
berlaku       sehingga           
Jika          berlaku           
       sehingga             
Dengan menggunakan hukum kanselasi 
diperoleh      . Terbukti   ring 
komutatif. Menurut anda apakah langkah 
pembuktian di atas benar ? jika benar berikan 
alasan jawaban anda dan jika salah berikan 
penjelasan dan perbaikan bukti tersebut ! 
Penyelesaian :  
Ya, bukti diatas telah benar.  
Jika   ring komutatif maka          
berlaku       sehingga 
                     
            
Jika          berlaku 
                  
Maka                   sehingga 
                       . 
Dengan menggunakan hokum kanselasi 
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diperoleh      .  
Terbukti   ring komutatif. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan  
1. Fatimah telah melaksanakan penelitian pada tahun 2013 dengan judul 
“Deskripsi kesalahan mahasiswa dalam membuktikan suatu grup”. Hasil dari 
penelitian ini adalah kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan 
soal membuktikan suatu himpunan adalah grup atau bukan, berdasarkan definisi 
grup adalah jenis kesalahan konsep, kesalahan menggunakan data, kesalahan 
interpretasi bahasa, kesalahan teknis, dan kesalahan penarikan kesimpulan.
25
 Pada 
penelitian ini diberikan deskripsi kesalahan mahasiswa dalam mengerjakan soal 
pembuktian struktur aljabar sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan lebih 
mengarah ke bagaimana kemampuan pembuktian matematis mahasiswa.  
2. Yenni Suzanna pun melakukan penelitian pada tahun 2013 yang berjudul 
“Deskripsi kesulitan mahasiswa prodi PMA membuktikan teorema struktur 
aljabar”. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa mahasiswa kesulitan membuktikan 
teorema pada mata kuliah struktur aljabar, dimana faktor dominan pertama adalah 
ketidaktahuan metode pembuktian, kedua; ketidakpahaman konsep, ketiga; 
ketidaktahuan tentang logika, keempat; penyelesaian pembuktian.
26
 Penelitian ini 
senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatimah namun lebh fokus pada 
kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan soal pembuktian struktur aljabar.  
                                                             
25
Fatimah, Deskripsi Kesalahan Mahasiswa dalam Membuktikan Suatu Grup (Studi Pada 
mahasiswa pendidikan matematika Universitas Al Asyariah Mandar). Jurnal Pepatuzdu, Vol 5, 
No. 1 Mei (2013) (diakses 15 Juli 2017) 
26
Yenni Suzanna, Deskripsi Kesulitan Mahasiswa Prodi PMA Membuktikan Teorema 
Struktur Aljabar, Logaritma Vol. I, No. 02 Juli 2013. (diakses 15 Juli 2017) 
30 
 
 
 
3. Penelitian yang senada pun juga dilakukan oleh Suci Yuniati pada tahun 
2014 dengan judul “Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal 
Pembuktian Pada Mata Kuliah Struktur Aljabar”. Hasil dari penelitian ini 
mendeskripsikan bahwa banyak sekali kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal pembuktian struktur aljabar.
27
 Penelitian ini 
juga senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatimah, sehingga penulis 
menggunakan hasil dari penelitian tersebut diatas yang menyatakan bahwa 
kemampuan pembuktian matematis dalam menyelesaikan soal struktur aljabar 
sangat penting. Penulis ingin menganalisis lebih lanjut tentang kemampuan 
pembuktian matematis dalam mata kuliah struktur aljabar.  
4. Syarifah Fadillah dan Jamilah pada tahun 2015 melaksanakan penelitian 
terkait dengan kemampuan pembuktian matematis dengan judul “Pengembangan 
bahan ajar struktur aljabar untuk meningkatkan kemampuan pembuktian 
matematis mahasiswa”. Hasil dari penelitian ini adalah produk bahan ajar yang 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan pembuktian matematis mahasiswa.
28
 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis berasumsi bahwa dalam mata kuliah 
struktur aljabar penerapan kemampuan pembuktian matematis mahasiswa sangat 
dibutuhkan untuk mengerjakan soal struktur aljabar, khususnya Teori Ring.  
5. Penelitian lanjutan dilakukan pula oleh Syarifah Fadillah dan Jamilah pada 
tahun 2017 dengan judul “Penggunaan bahan ajar struktur aljabar untuk 
meningkatkan kemampuan pembuktian matematis pada mahasiswa IKIP PGRI 
Pontianak”. Berdasarkan hasil penelitian ini penulis mengatakan bahwa 
kemampuan pembuktian matematis mahasiswa dinilai belum maksimal, namun 
                                                             
27
Suci Yuniarti, Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Pembuktian 
Matakuliah Struktur Aljabar. Vol 7, No. 2 November 2014. (diakses 15 Juli 2017) 
28
Syarifah Fadilah dan jamilah, Pengembangan Bahan Ajar Struktur Aljabar untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pembuktian Matematis Mahasiswa, Cakrawala Pendidikan, No. 1, 
Februari 2015 (diakses 15 Juli 2017) 
31 
 
 
 
penggunaan  bahan ajar struktur aljabar berbasis pembuktian matematis ini dapat 
dijadikan salah satu rujukan untuk terus mengembangkan kemampuan 
pembuktian matematis.
29
 Oleh karena itu, dalam mata kuliah struktur aljabar 
dibutuhkan kemampuan pembuktian matematis yang memenuhi indikator dalam 
mengerjakan soal tipe pembuktian.  
C. Kerangka Konseptual  
Struktur Aljabar merupakan salah satu mata kuliah wajib pada program 
studi pendidikan matematika yang sangat penting dan menjadi dasar bagi ilmu 
analisis dan aljabar. Mata kuliah struktur aljabar sebagian besar berisi pemahaman 
dasar tentang analisis yang disajikan dengan lemma dan teorema yang 
memerlukan bukti.  
Pemberian mata kuliah tersebut dimaksudkan agar mahasiswa memahami 
beberapa struktur aljabar, dan dapat menerapkannya untuk menyelesaikan 
masalah yang sederhana dalam aljabar, serta mampu berfikir logis dan bernalar 
secara matematika dalam menyelesaikan suatu masalah.  
Banyaknya penelitian yang dilakukan terkait dengan struktur aljabar baik 
mengidentifikasi kesalahan, kesulitan maupun pengembngan bahan ajar dalam 
mengerjakan soal memberikan kesan bahwa pada mata kuliah ini membutuhkan 
kemampuan tertentu untuk mengerjakan soal struktur aljabar. Berdasarkan 
beberapa hasil penelitian, dikemukakan bahwa kemampuan mahasiswa dalam 
menjawab soal struktur aljabar masih tergolong rendah. Salah satu faktor yang 
menyebabkan hal ini adalah kurangnya kemampuan pembuktian matematis yang 
dimiliki oleh mahasiswa. 
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Syarifah Fadilah dan jamilah, Penggunaan Bahan Ajar Struktur Aljabar untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pembuktian Matematis Pada Mahasiswa IKIP PGRI Pontianak, 
Jurnal Pendidikan Matematika dan IPA. Vol. 8 No. 2, Juli 2017 (diakses 15 Maret 2018) 
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Agar dapat memahami struktur aljabar dengan baik, mahasiswa dituntut 
untuk dapat memahami setiap lemma dan teorema yang dipelajari. Syarat agar hal 
tersebut dapat tercapai adalah memiliki kemampuan mengonstruksi bukti meliputi 
penggunaan metode-metode pembuktian dan penggunaan fakta, konsep dan 
prinsip matematika dan kemampuan membaca suatu pembuktian untuk 
menentukan kebenaran atau kekeliruannya dengan melihat kesesuaian antara 
sistem aksioma, premis, atau teorema yang sudah ada, serta kemampuan dalam 
melengkapi pembuktian.  
Hal ini akan meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam struktur aljabar 
II maka dapat dilakukan melalui peningkatan kemampuan mahasiswa dalam 
pembuktian, artinya dalam pembuktian matematis mahasiswa harus bisa 
menggunakan sistem dan metode pembuktian sesuai dengan prinsip matematis. 
Sehingga, mahasiswa bisa dianggap mampu dalam melakukan pembuktian 
matematis dalam mata kuliah struktur aljabar II.  
Kemampuan pembuktian matematis mahasiswa semester VI dapat 
diketahui dengan melakukan pengidentifikasian berdasarkan beberapa teknik 
pengumpulan data yaitu dengan diagnosa hasil tes, wawancara terkait hasil tes 
diagnostik dan dokumentasi pada saat melakukan pengambilan data. 
Menggunakan ketiga teknik ini akan memberikan keakuratan atau kepercayaan 
terhadap hasil penelitian.  
Setelah melakukan pengambilan data, maka yang diharapkan adalah 
menganalisis data berdasarkan indikator yang telah ditentukan. Proses, analisis 
data yang digunakan adalah reduksi data (mengumpulkan data), display data 
(menyajikan data) dan selanjutkanya akan ditarik kesimpulan dari hasil penyajian 
data tersebut atau disebut verifikasi (kesimpulan). 
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Maka dalam penelitian ini penulis ingin akan mengungkap fakta 
bagaimana  gambaran kemampuan pembuktian matematis mahasiswa semester VI 
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam mengerjakan soal tipe 
pembuktian dalam mata kuliah struktur aljabar II materi teori ring. Berdasarkan 
penelitian dan analisis data yang dilakukan maka dihasilkan kesimpulan 
kemampuan pembuktian matematis mahasiswa dalam mata kuliah Struktur 
Aljabar II tergolong kategori baik dan faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu 
faktor internal yaitu intelegensi mahasiswa, konsentrasi belajar, kemampuan 
mengingat, minat dan motivasi belajar sedangkan faktor eksternal yaitu konsep 
Struktur Aljabar II, modul pembelajaran dan peran dosen.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan-hubungan dengan objek yang diteliti
1
. Pendekatan 
merupakan upaya untuk mencapai target yang sudah ditentukan dalam tujuan 
penelitian.  
Penelitian yang datanya diperoleh dengan cara mengumpulkannya dari 
pengalaman empiris di lapangan adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari 
sudut pandang atau perspektif partisipan. Partisipan adalah orang-orang yang 
diajak berwawancara, diobservasi, diminta diberikan data, pendapat, pemikiran 
dan persepsinya. Pemahaman diperoleh melalui penguraian “pemaknaan 
partisipan” tentang situasi-situasi dan peristiwa-peristiwa.   
Jenis pendekatan kualitatif ini adalah deskriptif. Menurut John W, 
penelitian deskriptif tidak berhenti pada pengumpulan data, pengorganisasian, 
analisis dan penarikan interpretasi serta penyimpulan, tetapi dilanjutkan dengan 
membandingkan, mencari kesamaan-kesamaan dan hubungan kasual dalam 
berbagai hal.
2
 Deskriptif kualitatif, artinya bahwa penelitian ini bermaksud 
melakukan penyelidikan dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek 
atau subjek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
sebagaimana adanya. 
 
                                                             
1
Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet, II; 
Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995), h. 66. 
2
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 74 
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B. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar akultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Matematika 
semester VI angkatan 2015. 
C. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini adalah dosen mata kuliah struktur 
Aljabar II Jurusan Pendidikan Matematika dan mahasiswa semester VI jurusan 
pendidikan matematika.   
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu tes diagnostik, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data tersebut dapat diharapkan saling melengkapi sehingga 
diperoleh suatu informasi yang diharapkan.  
1. Pemberian Tes Kemampuan Pembuktian Matematis  
Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan atau 
latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
3
 Sedangkan 
tes kemampuan adalah tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengungkap 
kemampuan dasar atau bakat khusus yang dimiliki oleh testee.
4
 Instrumen ini 
digunakan untuk mendapatkan data sebagai bahan untuk menganalisis 
kemampuan pembuktian matematis mahasiswa berdasarkan indikator yang telah 
                                                             
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), h. 225 
4
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan  (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 73 
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ditetapkan. Bentuk tes diagnostik yang digunakan adalah bentuk uraian yang 
telah diuji validitasnya oleh validator. 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini memuat dua indikator yaitu 
mengonstruksi bukti matematis dan membaca suatu pembuktian. Soal yang 
digunakan adalah soal pembuktian dalam mata kuliah struktur aljabar II materi 
teori ring. 
2. Wawancara Mendalam  
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden lebih 
mendalam.
5
 Sedangkan wawancara mendalam dilakukan dalam konteks 
observasi partisipasi. Wawancara mendalam adalah suatu proses mendapatkan 
informasi untuk kepentingan penelitian dengan cara dialog antara peneliti sebagai 
pewawancara dengan informan atau yang memberi informasi dalam konteks 
obserasi partisipasi.
6
 
Teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan data terkait faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan pembuktian matematis mahasiswa pada 
mata kuliah struktur aljabar II dan mengetahui secara mendalam mengenai 
partisipan dalam menginterpretasikan masalah yang diteliti dimana hal tersebut 
tidak dapat ditentukan melalui pemberian tes. 
 
 
                                                             
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), 
(Cet: 8 : Bandung: Alfabeta), h. 317 
6Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet: 3 : Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 130-131 
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3. Studi Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya yang monumental dari seseorang. 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif.
7
 
Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi akan digunakan untuk 
mendapatkan data mengenai kemampuan pembuktian matematis mahasiswa 
dalam mengerjakan soal struktur aljabar berdasarkan nilai hasil belajar yang 
dihasilkan dari tes diagnostik yang telah diujikan pada mahasiswa dan 
mendapatkan bukti dalam bentuk gambar saat melakukan wawancara dengan 
narasumber atau partisipan.  
E. Instrument Penelitian  
Instrument adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Instrument penelitian merupakan salah satu 
unsur yang sangat penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau 
sarana pengumpulan data. Dengan demikian, instrument harus relevan dengan 
masalah aspek yang diteliti agar memperoleh data akurat.
8
 
Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan 
manusia sebagai instrument penelitian utama.
9
 Sehingga instrument penelitian 
adalah peneliti sendiri. Dalam hal ini, peneliti merupakan perencana, pelaksana 
pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan akhirnya menjadi pelapor hasil 
penelitian. Dengan kata lain peneliti bertindak sebagai peran utama. Dalam 
penelitian ini digunakan alat penunjang untuk memperoleh data sebagai informasi 
                                                             
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), 
(Cet: 8 : Bandung: Alfabeta), h. 326 
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:Rineka 
Cipta, 2006), h. 129 
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), 
(Cet: 8 : Bandung: Alfabeta), h. 307 
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terhadap hasil penelitian yaitu daftar pertanyaan wawancara terhadap mahasiswa 
dan dokumen berupa lembar jawaban mahasiswa berdasarkan hasil tes diagnostik 
yang diberikan kepada mahasiswa.  
F. Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 
(reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas).
10
 Uji keabsahan data metode 
kualitatif dapat diuraikan sebagai berikut:  
1. Uji Kredibilatas  
Salah satu cara yang digunakan untuk menjamin keabsahan data yaitu 
teknik uji kredibilitas data. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data 
hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi (triangulasi sumber dan 
triangulasi waktu), diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan 
member check.
11
 
Namun dalam penelitian ini yang digunakan hanya uji kredibilitas data 
yang menggunakan triangulasi metode (teknik) yaitu pengujian yang dilakukan 
dengan cara mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, 
misalnya dengan melakukan pemberian tes diagnostik, wawancara dan 
dokumentasi. Apabila terdapat hasil yang berbeda maka peneliti melakukan 
konfirmasi kepada sumber data guna memperoleh data yang lebih kredibel. 
Teknik ini dimaksudkan untuk memperoleh subjek penelitian yang absah/valid, 
memperjelas dan memperdalam informasi yang diperoleh dari subjek penelitian 
terkait, dengan pemahamannya terhadap materi struktur aljabar II, teori ring.  
                                                             
10
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Cet: 4 : Bandung: Alfabeta), h. 121 
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), 
(Cet: 8 : Bandung: Alfabeta), h. 368. 
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2. Pengujian Transferability  
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 
penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. Peneliti dalam membuat 
laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat 
dipercaya. Laporan hasil penelitian ini juga dibuat runtut mengacu sesuai fokus 
penelitian mulai dari konsep pembuktian matematis serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya.  
3. Pengujian Dependability  
Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan 
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Pengujian dependability dilakukan 
dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya 
dilakukan oleh auditor yang independen atau pembimbing untuk mengaudit 
keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Bagaimana peneliti 
mulai menentukan masalah/fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, 
melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat 
kesimpulan.  
4. Pengujian Confirmability  
Pengujian confirmability dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji 
obyektivitas. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah disepakati 
banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji confirmability mirip dengan uji 
dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji 
confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang 
dilakukan. Hasil penelitian ini telah dikaitkan dengan proses penelitian dan telah 
disepakati untuk dipertanggungawabkan dalam sidang penelitian. Hasil penelitian 
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disepakati dari peneliti dan pembimbing dantelah dikaitkan dengan proses 
penelitian dianggap telah memenuhi standar confirmability.   
G. Teknik Analisis dan Interpretasi Data 
1. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Milles and Huberman. Milles 
and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap 
tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh. Aktivitas 
dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification.
12
 Peneliti dituntut untuk mengurai dan memahami makna 
dari masalah tersebut. 
a. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama 
peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumit. 
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melaui reduksi data. Data reduction 
(reduksi data) merupakan proses berfikir sensistif yang memerlukan kecerdasan 
dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.
13
 Operasionalisasi reduksi data 
dapat ditelusuri dengan memperlakukan data yang diperoleh ditulis dalam bentuk 
laporan atau data yang terperinci.
14
 Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
                                                             
12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), 
(Cet: 8 : Bandung, Alfabeta), h. 337-345 
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), 
(Cet: 8 : Bandung, Alfabeta), h. 339 
14Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet: 3 : 
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 97 
41 
 
Data wawancara mengenai kemampuan mahasiswa dalam mengerjakan 
soal pembuktian matematis materi struktur aljabar akan digolongkan kedalam 
tahap-tahap kemampuan pembuktian matematis sesuai dengan teori yang 
seharusnya. Data ini diperoleh dengan melakukan wawancara berdasarkan hasil 
dari tes diagnostik yang telah diberikan kepada mahasiswa.  
b. Display Data 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dilakukan dalam bentuk 
tabel, garfik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data 
tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 
akan semakin mudah dipahami.
15
 Penelitian ini menggunakan penyajian data 
dengan teks yang bersifat naratif. Data yang disajikan dalam penelitian ini 
berbentuk rangkuman secara deskriptif dan sistematis dari hasil yang diperoleh, 
sehingga tema sentral dapat diketahui dengan mudah.  
c. Conclusion Drawing/Verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurt Milles dan Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
16
 Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersiat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulannya yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.  
 
                                                             
15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet 21 : Bandung, 
Alfabeta), h. 249 
16Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), 
(Cet: 8 : Bandung: Alfabeta), h. 345 
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2. Interpretasi Data 
Stringer juga menggunakan beberapa teknik menginterpretasikan hasil 
analisis data kualitatif, sebagai berikut:
17
 
a. Memperluas analisis dengan mengajukan pertanyaan. Hasil analisis mungkin 
masih miskin dengan makna, dengan pengajuan beberapa pertanyaan hasil 
tersebut biasa dilihat maknanya. Pertanyaan dapat berkenaan dengan hubugan 
atau perbedaan antara hasil analisis, penyebab, aplikasi, dan implikasi dari 
hasil analisis. 
b. Hubungkan temuan dengan pengalaman pribadi. Penelitian ini sangat erat 
kaitannya dengan pribadi peneliti. Temuan hasil analisis biasa dihubungkan 
dengan pengalaman-pengalaman pribadi penelitian yang cukup kaya. 
c. Minta nasehat dari teman yang kritis. Bila mengalami kesulitan dalam 
menginterpretasikan hasil analisis, mintalah pandangan kepada teman yang 
seprofesi dan memiliki pandangan kritis. 
d. Hubungkan hasil-hasil analisis dengan literature. Actor eksternal yang 
memiliki kekuatan dalam memberikan interpretasi selain teman atau kalau 
mungkin ahli adalah literature. Apakah makna dari temuan penelitian menurut 
pandangan para ahi, para peneliti dalam berbagai literature. 
e. Kembalikan pada teori. Cara lain untuk menginterpretasikan hasil analisis data 
adalah hubungkan atau tinjaulah dari teori yang relevan dengan permasalahan 
yang dihadapi.  
Setelah pengumpulan data dan analisis data dilakukan dan 
diinterpretasikanlah makna-makna yang terkandung didalamnya. Hasil analisis 
data dan interpretasi data digunakan untuk menarik kesimpulan dalam penelitian.  
 
                                                             
17Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung, Rosda, 2006), h. 
157 
43 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa semester VI jurusan 
Pendidikan Matematika Angkatan 2015 Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar pada bulan juni 2018. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
semester VI jurusan Pendidikan Matematika. 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pembuktian matematis mahasiswa 
dalam mengerjakan soal struktur aljabar (Teori Ring) diperoleh bahwa beberapa 
mahasiswa mendapatkan nilai dibawah rata-rata tetapi banyak pula mahasiswa 
yang mendapatkan nilai diatas rata-rata. Hasil tes tersebut merupakan salah satu 
acuan untuk menentukan kemampuan pembuktian matematis dalam mata kuliah 
struktur aljabar II. 
Kemampuan pembuktian matematis mahasiswa pada indikator pertama 
dengan soal nomor satu rata-rata jawaban mahasiswa memperoleh skor diatas 
rata-rata. Kebanyakan mahasiswa menuliskan syarat-syarat ring dengan benar dan 
lengkap. Proses mengidentifikasi fakta berdasarkan petunjuk soal dilakukan 
dengan mengingat kembali syarat-syarat suatu himpunan termasuk ring. 
Kemudian dikaitkan dengan unsur-unsur yang hendak dibuktikan. Mahasiswa 
menjawab soal dengan menggunakan definisi dari ring sendiri untuk membangun 
pembuktian yang diharapkan yaitu dengan menuliskan syarat-syarat ring yang 
meliputi grup komutatif, semigrup dan memenuhi sifat distributif yang dilanjutkan 
dengan memberikan contoh alasan pendukung.  
Indikator pertama dengan soal nomor dua, kemampuan pembuktian 
matematis dalam mata kuliah Struktur Aljabar berdasarkan jawaban mahasiswa 
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memperoleh skor rata-rata. Tipe soal ini berbeda dengan soal nomor satu. Soal ini 
lebih menekankan untuk menggunakan kemampuan analisis soal yang tinggi 
sesuai definisi. Meskipun perolehan skor mahasiswa mencapai rata-rata namun 
secara individu masih banyak mahasiswa yang dalam kategori rendah pada soal 
dua ini. Kebanyakan mahasiswa mengidentifikasi dengan benar fakta atau definisi 
dalam pernyataan soal, namun tidak menemukan kaitan antara fakta dengan unsur 
yang akan dibuktikan. Sehingga, mahasiswa kurang mampu menggunakan 
definisi atau mengonstruksikan definisi ke dalam langkah pembuktian yang benar.  
Kemampuan pembuktian matematis mahasiswa pada indikator kedua 
dengan soal nomor tiga jawaban mahasiswa mencapai skor rata-rata. Kemampuan 
mahasiswa dalam memvalidasi bukti dengan menelaah pernyataan yang disajikan 
untuk menentukan kebenaran atau kekeliruannya berdasarkan jawaban mahasiswa 
dapat dikatakan sangat baik. Kebanyakan mahasiswa memberikan jawaban 
dengan tepat dalam memvalidasi bukti matematis yang disajikan. Namun, dalam 
menggunakan definisi sebagai dasar dalam memberikan alasan pada perbaikan 
langkah pembuktian yang benar masih kurang tepat. Mahasiswa menyajikan 
definisi dari suatu pernyataan dalam soal, akan tetapi sulit menemukan hubungan 
atau keterkaitan antara fakta dengan unsur yang hendak dibuktikan. Mahasiswa 
hanya langsung saja memberikan kesimpulan berdasarkan definisi yang ada.  
B. Analisis Data dan Validasi Data 
Berdasarkan nilai hasil tes yang menunjukkan kemampuan pembuktian 
matematis mahasiswa tergolong dalam kategori sedang, maka peneliti memilih 
beberapa hasil pengerjaan mahasiswa untuk dianalisis jawabannya.  Selain itu, 
peneliti melakukan wawancara terhadap mahasiswa tersebut untuk mendapatkan 
informasi bagaimana cara mengerjakan soal tipe pembuktian dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi kemampuan pembuktian matematis mahasiswa dalam 
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mengerjakan soal tipe pembuktian. Pemilihan mahasiswa ini dilakukan dengan 
pertimbangan untuk menunjukkan bagaimana cara mahasiswa tersebut 
mengerjakan soal tipe pembuktian yang diberikan. 
Untuk mendapatkan data yang valid mengenai kemampuan pembuktian 
matematis mahasiswa dilakukan triangulasi data yaitu dengan cara 
membandingkan data hasil tes, data hasil wawancara dan data studi dokumentasi. 
Berikut adalah hasil analisis dan validasi data terhadap mahasiswa : 
1. Analisis dan Validasi Data Kemampuan Pembuktian Matematis 
Mahasiswa dalam Mata Kuliah Struktur Aljabar II 
a. Reduksi data  
Pemberian soal tes pada mahasiswa dilakukan bersamaan dengan mid 
semester mahasiswa, sehingga data yang diperoleh dengan teknik ini memuat pula 
data kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Maka, untuk mendapatkan data 
yang lebih khusus tentang kemampuan pembuktian matematis mahasiswa maka 
data yang diambil adalah data yang memuat soal tes kemampuan pembuktian 
matematis yang terdiri dari tiga soal sedangkan data dari soal yang lainnya 
diabaikan.  
Demikian pula dengan data yang dihasilkan dari wawancara mendalam 
dengan partisispan, data yang diambil adalah data hasil wawancara yang terkait 
dengan jawaban mahasiswa pada soal tes pembuktian matematis.  
Pada studi dokumentasi data yang diambil adalah data mahasiswa yang 
memiliki kemampuan pembuktian matematis dalam kategori sedang agar dapat 
menggambarkan kemampuan pembuktian matematis mahasiswa secara umum. 
Sedangkan data yang tidak diambil adalah data mahasiswa yang memenuhi 
kategori rendah dan tinggi.  
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b. Display data  
Kemampuan pembuktian matematis mahasiswa dapat dijabarkan melalui 
penyajian data berikut:  
1) Soal Nomor 1  
Buktikan bahwa           merupakan sebuah ring ! 
Bukti :  
a. Akan dibuktikan bahwa         adalah suatu grup komutatif 
(1) Tertutup 
                (sifat tertutup terhadap penjumlahan) 
                                  
(2) Asosiatif 
                              (sifat asosiatif penjumlahan) 
                                     
(3) Memiliki Identitas 
                      (R memuat elemen identitas terhadap 
penjumlahan). 
                                           
(4) Memiliki Invers 
                              (setiap elemen R memiliki 
invers terhadap penjumlahan) 
                                               
(5) Komutatif 
                  (sifat komutatif penjumlahan)  
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b. Akan dibuktikan bahwa          suatu semigrup 
1) Tertutup 
                 (sifat tertutup terhadap perkalian) 
                             
2) Asosiatif 
                        (sifat asosiatif perkalian) 
                                                  
c. Sifat distributif kiri dan kanan perkalian terhadap penjumlahan, yaitu:  
           berlaku :  
1) Distribusi kiri 
              
                                      
                                      
2) Distribusi kanan 
              
                                     
                                  
Kemampuan mahasiswa dalam memahami soal dan melakukan 
pembuktian matematis tentang membuktikan ring dapat ditinjau dari langkah-
langkah pembuktian yang diberikan dengan menuliskan syarat-syarat ring. Berikut 
adalah salah satu jawaban mahasiswa:  
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Gambar 4.1 Jawaban Mahasiswa S027 Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.1, dapat dilihat bahwa mahasiswa S027 
mengerjakan soal 1 dengan menuliskan semua syarat-syarat ring yang harus 
terpenuhi dengan lengkap dan beruntun. Kemudian telah menunjukkan bukti 
dengan memberikan alasan contoh pendukung untuk membuktikan bahwa 
himpunan tersebut termasuk ring. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
mampu memahami soal dan teliti dalam menganalisa soal karena apa yang minta 
untuk dibuktikan pada soal sesuai dengan jawaban. Namun, terdapat kesalahan 
kecil saat menunjukkan himpunan tersebut memiliki invers. Mahasiswa 
kebanyakan memberikan pembuktian dengan menjumlahkan bilangan positif dan 
negatifnya. Padahal dalam himpunan tidak terdapat bilangan negatif. Seharusnya, 
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invers dari bilangan a , juga terdapat pada himpunan. Rata-rata mahasiswa 
memiliki cara mengerjakan yang hampir sama. 
Untuk hasil yang lebih meyakinkan maka disajikan pula hasil pengerjaan 
mahasiswa S007 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
\ 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Jawaban Mahasiswa S007 Soal Nomor 1 
Cara mahasiswa S007 mengerjakan soal 1 hampir sama dengan mahasiswa 
S027 yaitu dengan menuliskan semua syarat-syarat yang harus terpenuhi. 
Kemudian telah menunjukkan bukti dengan memberikan argument contoh untuk 
membuktikan bahwa himpunan tersebut termasuk ring. Tetapi, pemberian contoh 
pendukung untuk membuktikan invers masih kurang tepat. 
Berdasakan hasil studi dokumentasi diperoleh hasil tes kemampuan 
pembuktian matematis yang menunjukkan bahwa soal nomor 1 untuk indikator 
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pertama mahasiswa rata-rata mampu menjawab soal dengan benar yang 
ditunjukkan dengan pencapaian skor mahasiswa.  
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik maka dilakukan 
wawancara kepada mahasiswa S027 sebagai berikut : 
P  : Kemudian, pada saat diberi soal bagaimana cara adek mengidentifikasi 
apa yang harus dikerjakan dari soal tersebut seperti pada soal nomor 1? 
J  :Jadi, pada saat mengerjakan soal, kan ada biasa itu kak didalam soal 
yang diketahuinya kayak soal nomor 1 kak, disuruh ki buktikan termasuk 
ring atau bukan jadi saya ingat-ingat lagi bahwa teori ring itu apa-apa 
saja syaratnya yang terpenuhi  
P  :Pada saat sudah mengetahui apa yang harus dikerjakan, apakah di pikir-
pikir dulu atau langsung saja ditulis dalam lembar jawabannya ?  
J :Kalau saya biasanya, untuk mengerjakan soal, saya piker-pikir dulu kak 
baru saya tuliskan dicakaran, kalau misalnya saya yakin dengan jawaban 
saya baru saya tuliskan kembali dalam kertas jawaban saya  
Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat mahasiswa ini mengidentifikasi 
soal untuk mengetahui apa yang harus dikerjakan dengan mengingat syarat-syarat 
dari teori ring itu sendiri. Terlihat bahwa mahasiswa ini memahami dengan baik 
tentang definisi teori ring itu sendiri.  
2) Soal Nomor 2 
Andaikan R adalah ring sedemikian hingga      untuk setiap   di R. 
Buktikan bahwa      untuk setiap   di R ! 
Bukti :  
Berdasarkan definisi      untuk setiap   di R, maka  
                
Karena 2x = 8x, maka 6x = 0 
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 Kemampuan mahasiswa dalam memahami soal dan melakukan 
pembuktian matematis pada soal ini dapat ditinjau dari langkah-langkah 
pembuktian yang diberikan. Berikut adalah salah satu jawaban mahasiswa: 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Jawaban Mahasiswa S032 Soal Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.3 dapat terlihat bahwa mahasiswa S032 mampu 
membuktikan 6x=0 dan sesuai dengan definisi yang diberikan. Meskipun dalam 
penyelesaian tersebut terdapat beberapa langkah yang kurang tepat seperti langkah 
     yang seharusnya       sehingga bisa menghasilkan 6x=0. Disajikan 
pula hasil pengerjaan dari mahasiswa S007 sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Jawaban Mahasiswa S007 Soal Nomor 2 
Dilihat dari jawaban yang diberikan oleh mahasiswa S007 pada soal 2 
(gambar 4.4) bahwa ia memiliki gambaran untuk mengontruksi bukti tersebut. 
Namun yang menjadi persoalan adalah mahasiswa ini kurang memahami definisi 
yang diberikan sehingga sulit menuangkannya hingga mendapatkan apa yang 
seharusnya dibuktikan dalam soal. Pemisalan yang diberikan untuk menjawab 
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soal kurang tepat sehingga langkah penyelesaian yang diberikan tidak sesuai 
dengan definisi yang diberikan dalam soal.  
Berdasarkan hasil studi dokumentasi diperoleh bahwa hasil tes 
kemampuan pembuktian matematis mahasiswa untuk soal tipe ini, perolehan skor 
mahasiswa sangat minim. Hal ini karena mahasiswa belum sepenuhnya 
memahami semua definisi, teorema dan aksioma dalam struktur aljabar II. 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik disajikan pula 
potongan wawancara dengan salah satu mahasiswa sebagai berikut: 
P  :Kalau sudah diidentifikasi, bagaimana caranya adek membuat 
kesimpulan dari apa yang diketahui tersebut ? 
J  :Dilihat dulu apa-apa yang sudah ditulis, terus dari situ mungkin bisa 
ditarik beberapa kesimpulan apakah teoremanya benar atau tidak 
P  :Untuk soal 2, bagaimana caranya adek memberikan bukti ? 
J  :Kalau soal 2 toh kak, saya pake permisalan ka’. Karena sepertinya 
harus memang dimisalkan.  
P  :Bisa adek jelaskan jawabannya ? 
J  :Saya menjawabnya dengan menggunakan permisalan kak. Ku misalkan 
R himpunannya {0, 1, 2} dengan perkalian modulo 3. Jadi kan langsung 
mi itu bisa na dapat kak 6x = 0.  
P  :Tapi kan 6 bukan anggota dari himpunan yang adek maksud  
J  :Iya juga sih kak. hehehe 
Berdasarkan potongan wawancara di atas dapat diinformasikan tentang 
bagaimana cara mahasiswa dalam mengostruksi bukti pada soal 2 yaitu dengan 
memberikan pemisalan. Namun, terlihat bahwa mahasiswa ini sedikit bingung 
dalam memberikan pemisalan, karena tidak sesuai dengan definisi yang diberikan.  
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3) Soal Nomor 3 
  suatu daerah integral dan      untuk suatu      dengan     dan 
suatu bilangan bulat positif    . Buktikan bahwa karakteristik dari   
adalah berhingga. Berikut adalah pembuktian dari pernyataan diatas: 
  suatu daerah integral yang tdak memiliki pembagi nol dan    ,      
Sehingga      
Harusnya tidak ada      dalam   karena daerah integral. Sehingga 
karakteristik dari   tidak ada. Menurut anda apakah langkah pembuktian di 
atas benar ? jika benar berikan alasan jawaban anda dan jika salah berikan 
penjelasan dan perbaikan bukti tersebut ! 
Penyelesaian:  
Langkah pembuktian diatas salah 
Untuk    , maka terdapat bilangan bulat positif     sedemikian sehingga 
     dengan      
Sehingga,          
Karena     dan   tanpa pembagi nol, maka       
Sehingga untuk       maka karakteristik dari   adalah n (berhingga) 
Kemampuan mahasiswa dalam memahami soal dan melakukan 
pembuktian matematis pada soal nomor 3 dapat ditinjau dari langkah-langkah 
pembuktian yang diberikan. Berikut adalah salah satu jawaban mahasiswa: 
 
 
  
  
Gambar 4.5 Jawaban Mahasiswa S027 Soal Nomor 3 
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 Berdasarkan  gambar 4.5, mahasiswa mampu memberikan argument 
kebenaran dan kekeliruan pembuktian yang diberikan dengan tepat. Mahasiswa 
ini menuliskan “pembuktiannya agak keliru”. Terlihat bahwa dalam memberikan 
perbaikan langkah pembuktian masih kurang jelas. Pada baris kedua, terlihat 
memberikan argument berdasarkan teori, namun tidak menjelaskan teori yang 
dimaksud. Kemudian, pada baris ketiga menyatakan D memiliki karakteristik 
sebanyak n tanpa menunjukkan hubungan antara daerah integral dan karakteristik 
daerah integral sendiri. Selain itu, disajikan pula jawaban dari mahasiswa S032:  
 
 
 
Gambar 4.6 Jawaban Mahasiswa S032 Soal Nomor 3 
 Jawaban mahasiswa S032 untuk menentukan kebenaran dari suatu 
pembuktian sudah tepat. Akan tetapi, dalam memperbaiki kesalahan pembuktian 
masih belum cukup, karena tidak menonjolkan kaitan antara daerah integral dan 
karakteristik dari D yang merupakan daerah integral. 
Berdasarkan hasil studi dokumentasi diperoleh bahwa hasil tes 
kemampuan pembuktian matematis mahasiswa untuk soal tipe ini, perolehan skor 
mahasiswa mencapai rata-rata yaitu mahasiswa mampu menentukan kebenaran 
langkah-langkah pembuktian yang diberikan dan menunjukkan langkah 
pembuktian yang benar. Akan tetapi, masih kurang lengkap, karena adanya 
langkah yang terlewatkan.  
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik disajikan pula 
potongan wawancara dengan salah satu mahasiswa sebagai berikut: 
P  :Bagaimana cara adek mengerjakan soal yang meminta untuk 
menentukan kebenaran atau kesalahan dari suatu pembuktian ? 
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J  :Kalau saya untuk soal yang seperti ini kak, saya identifikasi dulu 
apakah pernyataan yang disajikan sudah benar sampai kebawah atau 
salah. Begitu kak 
P  :Bisa dijelaskan bagaimana proses pembuktian untuk soal nomor 3 ? 
J  :Kalau soal nomor 3 kak, saya tuliskan definisinya sesuai teori baru 
saya simpulkan mi kalau karakteristiknya berhingga yaitu sebanyak n.  
P  :Disitukan ada Daerah integral, kok kenapa tidak dikaitkan dengan 
pembuktian yang diberikan ? 
J  :Hehehe, itu yang saya tahu kak. Jadi itu ji ku tulis 
Berdasarkan jawaban dari mahasiswa ini dapat terlihat bahwa dalam 
mengerjakan soal tipe ini memiliki cara tersendiri. Cara yang digunakan adalah 
dengan meneliti langkah pembuktian yang diberikan dengan cermat. Kemudian, 
membuktikan sesuai dengan teori yang memenuhi definisi. Namun, terdapat 
langkah yang kurang dari pembuktian yang diberikan yaitu tidak memberikan 
kaitan antara daerah integral dan karakteristik ring. Selain itu, memberikan 
argumen tanpa disertai dengan penjelasan yang mendukung teori yang dimaksud.   
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan, maka dapat dilihat 
kemampuan pembuktian matematis mahasiswa pada tabel berikut:  
Tabel 4.1 Hasil analisis kemampuan pembuktian matematis mahasiswa 
Nomor Soal Pencapaian Kemampuan Pembuktian Matematis 
1 
a. Menuliskan syarat-syarat ring dengan lengkap 
dan menunjukkan bukti yang diharapkan 
b. Menuliskan syarat-syarat ring dengan lengkap 
tetapi tidak menunjukkan bukti yang diharapkan 
(hanya dengan tabel caylage) 
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2 
a. Memanipulasi fakta-fakta dan menguatkan 
langkah-langkah pembuktian dengan cukup baik, 
namun belum mampu membuat kaitan antara 
fakta-fakta yang diketahui dengan unsur-unsur 
yang hendak dibuktikan.   
b. Memanipulasi fakta-fakta dan menguatkan 
langkah-langkah pembuktian dengan cukup baik, 
dan mampu membuat kaitan antara fakta-fakta 
yang diketahui dengan unsur-unsur yang hendak 
dibuktikan.   
3 
a. Telah mampu menentukan kebenaran dan 
kekeliruan dari suatu pernyataan dengan 
menuliskan definisi dan melengkapi pembuktian 
namun terdapat beberapa langkah yang kurang 
jelas   
b. Telah mampu menentukan kebenaran dan 
kekeliruan dari suatu pernyataan namun 
pembuktian yang diberikan kurang tepat.  
 
c. Conclusion data 
 Berikut adalah hasil analisis dan validasi data terhadap mahasiswa untuk 
mengetahui kemampuan pembuktian matematis dalam mengerjakan soal tipe 
pembuktian dalam mata kuliah struktur aljabar: 
1) Kemampuan Mengonstruksi Bukti  
 Kemampuan pembuktian matematis mahasiswa dalam mengerjakan soal 
pembuktian dapat ditinjau dari cara yang dilakukan mahasiswa dalam 
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mengerjakan soal sesuai dengan jawaban tes mahasiswa, hasil tes dan wawancara 
mendalam. Berdasarkan jawaban dari mahasiswa untuk soal nomor 1 dapat dilihat 
bahwa mahasiswa mengonstruksi bukti dengan menuliskan syarat-syarat yang 
harus terpenuhi. Hasil wawancara dengan mahasiswa menghasilkan bahwa 
sebelum menuliskan syarat-syarat ring, mahasiswa terlebih dahulu 
mengidentifikasi apa yang menjadi fakta dalam soal yang disajikan sehingga 
dapat menggunakan definisi atau syarat-syarat yang memenuhi pernyataan dalam 
soal. Dilihat dari hasil tes bahwa pada indikator ini untuk soal nomor 1, rata-rata 
mahasiswa menjawab dengan tepat.  
 Berdasarkan jawaban mahasiswa untuk soal nomor 2 dengan indikator 
yang sama, terlihat bahwa mahasiswa tidak secara lengkap mengonstruksikan 
bukti yang diharapkan soal. Hal ini karena mahasiswa keliru dalam memahami 
definisi yang diberikan dalam soal sehingga memberikan pemisalan yang tidak 
sesuai dengan definisi. Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 
beberapa mahasiswa menyatakan bahwa mereka mampu mengidentifikasi fakta 
dalam soal namun tidak mampu memanipulasi fakta dalam pernyataan sehingga 
keliru dalam memberikan pemisalan yang sesuai dengan definisi. Dilihat dari hasil 
tes diketahui bahwa untuk soal nomor 2, hanya beberapa mahasiswa yang 
menjawab dengan tepat.  
 Berdasarkan hasil analisis diatas diketahui bahwa untuk indikator pertama 
yaitu mengonstruksi bukti matematis dengan menggunakan metode-metode 
pembuktian dan penggunaan fakta, konsep, dan prinsip matematis adalah 
mahasiswa semester VI mampu mengorganisasikan dan memanipulasi fakta-fakta 
untuk menunjukkan bukti yang valid, mampu menggunakan definisi, premis, atau 
teorema-teorema yang terkait, namun kurang mampu membuat kaitan antara 
fakta-fakta yang diketahui dengan unsur yang akan dibuktikan.  
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2) Kemampuan Membaca Suatu Pembuktian untuk Menentukan Kebenaran 
atau Kekeliruannya  
 Indikator yang kedua untuk mengetahui kemampuan pembuktian 
matematis mahasiswa adalah kemampuan membaca suatu pembuktian untuk 
menentukan kebenaran atau kekeliruannya dengan melihat kesesuaian antara 
sistem aksioma, premis atau teorema yang ada serta dapat melengkapinya. Hal ini 
dapat diidentifikasi pada soal nomor 3. Berdasarkan jawaban untuk soal nomor 3, 
terlihat bahwa mahasiswa dalam menentukan kebenaran atau kekeliruannya sudah 
tepat. Rata-rata mahasiswa menuliskan “pembuktiannya agak keliru” atau 
“pembuktiannya salah” kemudian melengkapi pembuktian dengan mengurai 
definisi. Diketahui dari hasil wawancara mahasiswa mengidentifikasi kata kunci 
dari langkah pembuktian yang diberikan kemudian mengurai definisi untuk 
melengkapi pembuktian. Rata-rata mahasiswa menggunakan definisi sebagai 
dasar memberikan alasan pada langkah pembuktian yang benar. Namun, dari 
definisi tersebut mahasiswa tidak memberikan kaitan yang jelas dengan fakta 
yang diketahui. Dilihat dari hasil data tes untuk soal nomor 3 dengan indikator ini, 
mahasiswa rata-rata menjawab dengan tepat, namun kurang melengkapi bukti 
yang seharusnya.  
 Berdasarkan hasil analisis diatas diketahui bahwa untuk indikator kedua 
yaitu kemampuan membaca suatu pembuktian untuk menentukan kebenaran atau 
kekeliruannya dengan melihat kesesuaian antara sistem aksioma, premis atau 
teorema yang sudah ada serta melengkapi pembuktiannya adalah mahasiswa 
semester VI mampu menelaah suatu pernyataan matematika untuk menentukan 
kebenaran atau untuk menunjukkan kesalahan pernyataan tersebut dengan 
membuat suatu hipotesis berdasarkan pola dan sifat dari beberapa pernyataan 
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yang diperoleh, namun kurang mampu menggunakan teori atau definisi sebagai 
dasar dalam memberikan argumen.  
2. Analisis dan Validasi Data terhadap Faktor yang Mempengaruhi  
Kemampuan Pembuktian Matematis Mahasiswa dalam Mata Kuliah 
Struktur Aljabar II 
a. Reduksi data  
Berdasarkan hasil tes ditemukan bahwa kemampuan pembuktian 
matematis mahasiswa belum mencapai maksimal yang terlihat dari berbagai 
kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam mengerjakan soal. Data yang diambil 
dari soal tes ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
pembuktian matematis mahasiswa adalah data mahasiswa yang memiliki kesalhan 
dalam mengerakan soal, sedangkan data yang lainnya tidak diambil. 
Wawancara mendalam yang dilakukan pada partisipan terkait dengan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pembuktian matematis mahasiswa 
didasarkan pada pemilihan mahasiswa yang memiliki kesalahan pengerjaan 
jawaban. Sehingga data yang diambil adalah data mahasiswa yang memiliki 
hambatan dalam mengerjakan soal.  
Dalam studi dokumentasi data yang diambil adalah data nilai tes dan 
ditunjang oleh data dokumentasi berupa gambar saat melakukan wawancara.  
b. Display data 
Berdasarkan hasil tes, wawancara dan studi dokumentasi dengan beberapa 
mahasiswa, diperoleh beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan 
pembuktian matematis mahasiswa pada mata kuliah struktur aljabar II. 
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a. Faktor yang terkait dengan pemahaman konsep, diantaranya :  
1) Tidak dapat menuliskan aksioma (tertutup, asosiatif, elemen identitas, adanya 
elemen invers dan komutatif)  
Berdasarkan hasil pengerjaan mahasiswa, kebanyakan membuktikan suatu 
ring tanpa menuliskan dengan lengkap aksioma yang memenuhi. Mereka 
langsung memberikan contoh pendukung tanpa menuliskan aksioma tersebut 
seperti tertutup, asosiatif, elemen identitas, adanya invers, dan komutatif. Berikut 
salah satu jawaban mahasiswa:  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7 Kesalahan Jawaban Mahasiswa S005 
Berikut potongan wawancara dengan mahasiswa S005:  
P :Coba perhatikan jawabannya pada nomor 1.  Sudah benar jawabannya 
seperti itu ? 
J :Kayaknya kurang benar ki kak 
P :Tapi, soal yang seperti ini sering didapatkan dikelas ? 
J :Iye kak sering. Soal-soal latihan yang diberikan sama dosen juga 
modelnya begitu-begitu ji.  
P :trus, kenapa jawabannya merasa kurang benar 
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J :Karena kayaknya ada yang tidak saya buktikan kak, tidak lengkapki sifat-
sifatnya saya buktikan. Kurang pahamka’ cara membuktikan aksiomanya 
kak.  
P :Oh iya. Jadi, dijawaban adek tidak menuliskan aksioma dari sifat-sifat 
yang memenuhi grup komutatif seperti tertutup, identitas, invers, dan 
asosiatif penjumlahan. Seharusnya kan ditulis dahulu aksiomanya baru 
dibuktikan, supaya jelas yang mana sifat yang dibuktikan.  
J :iya kak, begitu mi saya kak. Kalau pake huruf-huruf membuktikannya 
sudah bingung.  
Hasil analisis terhadap pekerjaan mahasiswa terhadap soal nomor 1 dan 
wawancara yang dilakukan menyatakan bahwa kebanyakan mahasiswa tidak 
menuliskan aksioma sifat yang dibuktikan sehingga hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa kurang dalam memahami konsep pembuktian ring yang berakibat pada 
kemampuan pembuktian matematis mahasiswa. Penyebabnya karena mahasiswa 
belum terbiasa dengan konsep abstrak yang menunjukkan bahwa mahasiswa 
kurang berlatih mengerjakan soal-soal yang berbasis pembuktian.  
2) Salah memaknai konsep elemen invers  
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap pekerjaan mahasiswa, 
salah satu faktor yang menyebabkan kemampuan pembuktian matematis 
mahasiswa tidak mencapai taraf maksimal adalah kesalahan dalam memaknai 
konsep elemen invers. Berikut salah satu gambar hasil pengerjaan mahasiswa:  
 
 
Gambar 4.8 Kesalahan Jawaban Mahasiswa S027 
Berikut potongan wawancara dengan mahasiswa S027:  
P :Coba perhatikan jawaban nomor 1 bagaimana menurutmu jawabanmu? 
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J  :Kalau menurut yang saya pelajari, betul mi kak karena saya meuliskan 
semua syarat-syarat yang harus terpenuhi dalam membuktikan ring 
P :iya, semua syaratnya sudah dibuktikan. Tapi, cara adek membuktikan 
inversnya masih keliru. Seharusnya kan, harus sesuai dengan semesta 
pembicaraannya sedangkan (-2) tidak masuk dalam himpunan    .  
J :Oh iya kak di’, seharusnya kan pakai modulo 18.  
P :ia betul, kok bisa keliru disitu ? 
J :Karena mungkin kak, yang saya pahami kan invers itu kebalikan jadi 
langsung saja saya tuliskan disitu kebalikannya berdasarkan tandanya. 
Biasanya kalau tandanya positif maka kebalikannya negative. Ditambah 
lagi, saya kayaknya kurang teliti mengerjakannya. 
Kesalahan saat menunjukkan himpunan tersebut memiliki invers merupakan 
salah satu kesalahan yang banyak dilakukan oleh mahasiswa. Terlihat pada 
gambar                         yang seharusnya          
          . Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa hanya memahami bahwa 
invers adalah kebalikan, jika bilangannya positif maka lawannya adalah negative. 
Padahal, menentukan invers harus berdasarkan himpunan pembicaraan. Penyebab 
dari kesalahan ini adalah mahasiswa kurang teliti atau tidak memahami dalam 
perhitingan bilangan bermodulo sehingga salah dalam menentukan invers.  
3) Menggunakan elemen yang bukan merupakan elemen himpunan dalam 
membuktikan sifat 
Kesalahan lain yang banyak dilakukan oleh mahasiswa adalah menggunakan 
elemen yang bukan merupakan elemen himpunan dalam membuktikan sifat. Hal 
ini dapat dilihat pada hasil pengerjaan mahasiswa jawaban nomor 1 dalam 
membuktikan invers dan jawaban nomor 2 dalam membuktikan pernyataan dalam 
soal. Kebanyakan mahasiswa membuat suatu himpunan baru, sedangkan telah ada 
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dalam soal himpunan semesta pembicaraan. Berikut kesalahan pengerjaan 
mahasiswa S010: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.9 Kesalahan Jawaban Mahasiswa S010 
Potongan wawancara dengan mahasiswa S010: 
P :Langsung saja ya dek, perhatikan coba jawabannya yang nomor 2, 
sudah benar jawabannya ? 
J :Tidak tahu mi kak. (tersenyum) 
P :Sering ji mengerjakan soal-soal pembuktian toh dek ? 
J :Sering kak dikelas. Tapi kalau diluar kelas hampir tidak pernah. Kecuali 
ada tugas diberikan sama dosen.  
P :Dijawabannya nomor 2, kok bisa ada dituliskan himpunan   , padahal 
disoal kan tidak ada disinggung tentang himpunan   , yang ada elemen 
bilangan R.  
J :Ku ambil sebagai pemisalan kak, tapi bingung juga mau saya apakan.jadi 
saya langsung saja tuliskan disitu terbukti 6x 0 
P :Berarti kurang paham ki bagaimana cara membuktikannnya dek ? 
J :iye kak, agak susah soal yang ini dibandingkan nomor 1.  
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 Berdasarkan analisis hasil pengerjaan mahasiswa dan wawancara yang 
dilakukan, salah satu faktor kurangnya kemampuan pembuktian matematis 
mahasiswa disebabkan karena dalam mengerjakan soal mahasiswa kadang 
menggunakan elemen yang bukan merupakan elemen himpunan yang akan 
dibuktikan. Salah satu penyebabnya adalah mahasiswa kurang mampu 
menganalisis maksud soal dan kurang berlatih mengerjakan soal-soal pembuktian 
matematis.   
4) Hanya menuliskan terbuktinya suatu sifat, namun tidak dapat 
mengungkapkan alasan terpenuhinya sifat tersebut.  
Beberapa mahasiswa hanya langsung memberikan kesimpulan berdasarkan 
syarat-syarat ring, tanpa memberikan pembuktian dengan menjabarkan syarat-
syarat dari ring tersebut seperti yang dilakukan oleh mahasiswa S004 pada gambar 
4.7 berikut : 
5)  
 
 
Gambar 4.10 Kesalahan Jawaban Mahasiswa S004 
Potongan wawancara dengan mahasiswa S004 : 
P  :Bisa adek jelaskan, kok jawabannya nomor 1 langsung saja 
disimpulkan syarat-syarat ring ? 
J :Adaji kak tabel caylage nya ku buat jadi langsung saja saya simpulkan  
P :Tapi kan, adek tidak menunjukkan bukti dengan lengkap karena kalau 
pake tabel caylage mesti dilihat semua lagi  
J :Iye memang kak, tapi pernah dikelas dikerjakan soal yang hampir sama 
kak jadi tidak perlu mi lagi saya buktikan karena pasti terbukti mi kak. 
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Baru saya kak, kurang paham ka’ memang cara membuktikannya pake 
huruf itu.  
Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa mahasiswa ini 
mengetahui apa saja syarat-syarat dari ring. Namun, tidak memberikan bukti yang 
konkrit dikarenakan telah termuat dalam tabel caylage. Kesalahan ini disebabkan 
karena mahasiswa malas memberikan pembuktian yang panjang atau kurang 
memahami sifat-sifat dari ring itu sendiri.  
b. Faktor yang terkait dengan menggunakan data dari soal, diantaranya :  
1) Mahasiswa kurang teliti dalam menuliskan apa yang diketahui dan 
menentukan apa yang ditanyakan.  
Berdasarkan gambar 4.7 yang menunjukkan kesalahan mahasiswa S005, 
dapat diketahui bahwa mahasiswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan dari soal. Selain itu, untuk membuktikan grup komutatif, 
mahasiswa tidak menuliskan aksioma dari setiap sifat, hanya mengambil beberapa 
bilangan untuk membuktikan elemen invers, menggunakan 1 sebagai elemen 
identitas dan tidak memperlihatkan sifat komutatif terhadap penjumlahan.  
Gambar 4.4 menunjukkan pula bahwa mahasiswa salah dalam menuliskan 
apa yang diketahui dalam soal sehingga menggunakan elemen yang bukan 
merupakan elemen himpunan dari soal. Demikian pula dengan mahasiswa S027 
menuliskan apa yang hendak dibuktikan namun tidak menujukkan pernyataan 
tersebut terbukti.  
Kesalahan-kesalahan di atas disebabkan karena mahasiswa tidak teliti dalam 
membaca soal dan tidak memahami maksud dari soal sehingga tidak mengetahui 
apa yang harus dibuktikan.  
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2) Kesalahan dalam penggunaan teorema dalam memberikan penjelasan dan 
perbaikan bukti 
Masalah yang juga dihadapi adalah untuk melengkapi atau memberikan 
pembuktian secara benar, kebanyakan mahasiswa memberikan argument bantahan 
dari pembuktian yang disajikan belum maksimal. Berikut kesalahan pengerjaan 
mahasiswa S007 terkait dengan penjelasan diatas :  
 
 
 
 
Gambar 4.11 Kesalahan Jawaban Mahasiswa S007 
Potongan wawancara dengan mahasiswa S007: 
P  :Coba perhatikan jawaban adek yang nomor 3, jawabannya sudah benar 
gak ? 
J :Kayaknya kurang tepat pembuktiannya kak, hehe 
P :Kenapa bisa kurang tepat, yang mana salah ?  
J :Tidak tahu juga kak 
P :Perhatikan lagi soalnya, apa yang ditanyakan pad soalnya dek ? 
J :Yang ditanyakan langkah pembuktiannya benar atau tidak, baru 
disuruhki perbaiki langkah pembuktiannya kalau salah  
P :Kan harus dibuktikan karakteristik dari D berhingga. tapi dijawabannya 
adek tidak ada yang menunjukkan itu, hanya sampai definisi karakteristik 
ring dan daerah integral saja yang ditulis. kenapa tidak ditunjukkan kalau 
D berhingga ?  
J :Tidak ku tahu kak cara menunjukkannya, tidak paham ka’ caranya kak.  
67 
 
 
 
Berdasarkan hasil pengerjaan dan hasil wawancara dihasilkan bahwa cara 
mahasiswa menentukan kebenaran dari suatu pembuktian sudah tepat. Namun 
penjelasan yang diberikan kurang tepat, karena tidak memberikan argument 
hubungan antara pembagi nol karakteristik dari D yang merupakan daerah 
integral. Kesalahan ini disebabkan karena mahasiswa kurang berlatih mengerjakan 
soal-soal pembuktian dengan model memperbaiki langkah pembuktian.  
Diuraikan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pembuktian 
matematis mahasiswa pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
pembuktian matematis 
Subjek 
Faktor-Faktor yang mempengaruhi 
Kemampuan Pembuktian Matematis 
S027 Kesalahan dalam memahami konsep invers, 
menggunakan  elemen yang bukan merupakan 
elemen himpunan 
S005 Tidak dapat menuliskan aksioma (tertutup, 
asosiatif, elemen identitas, adanya elemen invers 
dan komutatif) 
S004 Hanya menuliskan terbuktinya suatu sifat, namun 
tidak dapat mengungkapkan alasan terpenuhinya 
sifat tersebut 
S010 Menggunakan  elemen yang bukan merupakan 
elemen himpunan dan kurang teliti dalam 
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menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan. 
S007 Kesalahan dalam menggunakan definisi untuk 
mendukung teorema pembuktian 
c. Conclusion data 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dijabarkan, maka diketahui 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pembuktian matematis 
mahasiswa dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu pertama, faktor yang terkait 
dengan pemahaman konsep adalah tidak dapat menuliskan aksioma (tertutup, 
asosiatif, elemen identitas, adanya elemen invers dan komutatif), salah memaknai 
konsep elemen invers, menggunakan elemen yang bukan merupakan elemen 
himpunan dalam membuktikan sifat, hanya menuliskan terbuktinya suatu sifat, 
namun tidak dapat mengungkapkan alasan terpenuhinya sifat tersebut sedangkan 
kedua, faktor yang terkait dengan menggunakan data dari soal adalah mahasiswa 
kurang teliti dalam menuliskan apa yang diketahui dan menentukan apa yang 
ditanyakan, dan kesalahan dalam penggunaan teorema dalam memberikan 
penjelasan dan perbaikan bukti. 
C. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data melalui kredibilitas data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan triangulasi teknik meliputi tes kemampuan pembuktian matematis, 
wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Data diambil dengan menggunakan 
tiga teknik yang berbeda. Masing-masing data yang dihasilkan dari setiap teknik 
dikumpulkan dan disesuaikan, kemudian mengambil data yang sama.  
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Pengujian transferability dapat dilihat dari proses analisis data yang telah 
diuraikan secara rinci, jelas, dan sisitematis yang dimulai dari reduksi data, 
display data dan verifikasi data. Berdasarkan hasil reduksi data, maka data yang 
diambil adalah data mahasiswa yang memiliki kemampuan pembuktian matematis 
dalam kategori sedang berupa data pekerjaan mahasiswa, transkip wawancara 
yang dilakukan, dan data nilai hasil belajar mahasiswa tersebut. Dari ketiga data 
tersebut, kemudian diuraikan dan dianalisis untuk menunjukkan hasil dari reduksi 
data yang dilakukan. Setelah itu, dibuatkan kesimpulan berdasarkan data yang 
telah dianalisis tersebut.  
Dependability (reliabilitas) dilakukan dengan audit trail. Audit dilakukan 
oleh pembimbing untuk memeriksa keseluruhan aktivitas peneliti sehingga timbul 
keyakinan bahwa data yang diberikan benar adanya. Data yang diberikan 
ditunjukkan dengan data tes kemampuan pembuktian matematis, transkip 
wawancara mendalam, data dokumentasi berupa hasil tes dan foto saat 
wawancara. Data ini telah dibuktikan benar adanya sesuai dengan proses yang 
dilakukan oleh peneliti dan tidak dibuat-buat. Sehingga, penelitian ini telah 
memenuhi standar reliabilitas.  
Sedangkan confirmability (Objektivitas) dilakukan dengan melihat hasil 
penelitian yang telah diperoleh kemudian dikaitkan dengan proses yang telah 
dilalui. Hasil penelitian yang dihasilkan adalah bahwa kemampuan pembuktian 
matematis mahasiswa semester VI dalam mata kuliah struktur aljabar II kurang 
maksimal dan faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah terdiri dari tidak dapat 
menuliskan aksioma (tertutup, asosiatif, elemen identitas, adanya elemen invers 
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dan komutatif), salah memaknai konsep elemen invers, menggunakan elemen 
yang bukan merupakan elemen himpunan dalam membuktikan sifat, hanya 
menuliskan terbuktinya suatu sifat, namun tidak dapat mengungkapkan alasan 
terpenuhinya sifat tersebut, mahasiswa kurang teliti dalam menuliskan apa yang 
diketahui dan menentukan apa yang ditanyakan, dan kesalahan dalam penggunaan 
teorema dalam memberikan penjelasan dan perbaikan bukti. Berdasarkan proses 
yang telah dilakukan oleh peneliti dari tahap awal pemberian tes kemampuan 
pembuktian matematis, wawancara mendalam dengan partisipan, studi 
dokumentasi yang dilakukan untuk menunjang keakuratan data, menganalisis data 
yang ditemukan hingga mampu menjawab pertanyaan penelitian maka dapat 
dikatakan bahwa penelitian ini memenuhi syarat keabsahan data.  
D. Pembahasan  
Untuk mengetahui bagaimana kemampuan pembuktian matematis 
mahasiswa maka dapat dilihat dari nilai hasil belajar dan tes kemampuan 
pembuktian matematis  yang diberikan berdasarkan jawaban mahasiswa. Soal tes 
yang diberikan berbentuk uraian dan berjumlah tiga soal. Hasil belajar tersebut 
merupakan salah satu acuan untuk menentukan kemampuan pembuktian 
matematis dalam mata kuliah struktur aljabar II. Merujuk pada hasil tes dan 
jawaban mahasiswa diperoleh bahwa kemampuan pembuktian matematis 
mahasiswa semester VI jurusan pendidikan matematika masih belum maksimal 
yang ditandai dengan berbagai kesalahan yang ditemukan pada jawaban 
mahasiswa. Beberapa hasil pengerjaan mahasiswa secara individu terhadap soal 
tes kemampuan pembuktian matematis yang diberikan menunjukkan masih 
lemahnya mahasiswa dalam menyelesaikan soal tes pembuktian matematis. 
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Pada soal 1, mahasiswa diberikan suatu permasalahan untuk menentukan 
apakah suatu himpunan dengan operasi + dan . merupakan ring atau bukan. 
Melalui masalah ini, mahasiswa diharapkan dapat membuktikan bahwa         
merupakan grup komutatif,         merupakan semigrup dan memenuhi sifat 
distributif kanan dan distributif kiri. Berdasarkan hasil pengerjaan mahasiswa 
pada soal 1, mahasiswa kebanyakan memberikan pembuktian dengan cukup jelas. 
Meskipun masih terdapat kesalahan-kesalahan pembuktian yang dilakukan. 
Mahasiswa terkadang tidak menuliskan salah satu syarat yang harus terpenuhi, 
dengan alasan lupa atau terburu-buru dalam mengerjakan soal. 
Mahasiswa S027 mengerjakan soal 1 dengan menuliskan semua syarat-
syarat yang harus terpenuhi. Kemudian telah menunjukkan bukti dengan 
memberikan alasan contoh pendukung untuk membuktikan bahwa himpunan 
tersebut termasuk ring. Kemampuan pembuktian yang dimiliki cukup bagus. 
Namun, terdapat kesalahan kecil saat menunjukkan himpunan tersebut memiliki 
invers. Mahasiswa kebanyakan memberikan pembuktian dengan menjumlahkan 
bilangan positif dan negatifnya. Padahal dalam himpunan tidak terdapat bilangan 
negatif. Seharusnya, invers dari bilangan a , juga terdapat pada himpunan. Rata-
rata mahasiswa memiliki cara mengerjakan yang hampir sama.  
Adapun keasalahan lain yang dilakukan mahasiswa berdasarkan hasil 
pengerjaan adalah tidak menuliskan secara lengkap syarat-syarat yang harus 
terpenuhi untuk suatu himpunan dikatakan ring. Beberapa mahasiswa tersebut 
hanya tidak menuliskan syarat semi grup yang harus terpenuhi untuk dikatakan 
ring. Beberapa mahasiswa hanya langsung memberikan kesimpulan berdasarkan 
tabel caylage, tanpa memberikan pembuktian dengan menuliskan syarat-syarat 
dari ring. Hal ini terjadi disebabkan karena belum maksimalnya mahasiswa 
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memahami konsep yang didapat ketika proses belajar-mengajar berlangsung, 
khususnya konsep tentang teori ring. 
Pada soal 2, mahasiswa diminta untuk membuktikan suatu pernyataan 
berdasarkan definisi. Mahasiswa harus mampu mengontruksi bukti yang sesuai 
dengan pernyataan soal. Namun, kebanyakan mahasiswa tidak mampu 
mengontruksi pembuktian yang diharapkan. Hal ini juga memberikan suatu 
pernyataan bahwa mahasiswa masih lemah dalam melakukan pembuktian 
matematis, meskipun ada beberapa mahasiswa yang mampu membuktikan 
pernyataan pada soal 2 ini dengan tepat. 
Pada Soal 3, mahasiswa diminta untuk menentukan kebenaran dari suatu 
pembuktian dan melengkapi atau memperbaiki pembuktian yang dianggap salah. 
Permasalahan yang ditawarkan adalah membuktikan bahwa jika   suatu daerah 
integral dan      maka karakteristik dari   adalah berhingga.  
Berdasarkan hasil pengerjaan mahasiswa, sebagian besar mahasiswa 
mampu melihat kesesuaian antara masalah yang diberikan dengan penyelesaian 
sehingga dalam memberikan penilaian benar atau salah sudah tepat. Sebagian 
besar mahasiswa menjawab bahwa langkah pembuktian yang disajikan salah atau 
kurang tepat. Namun, masalah yang dihadapi adalah untuk melengkapi atau 
memberikan pembuktian secara benar, kebanyakan mahasiswa memberikan 
argument bantahan dari pembuktian yang disajikan namun belum maksimal. 
Berdasarkan hasil analisis data dan validasi data maka ditemukan bahwa 
kemampuan pembuktian matematis mahasiswa untuk setiap indikator dengan tiga 
item soal yang memuat tipe pembuktian berbeda rata-rata berada dalam kategori 
sedang. Kategori sedang yang dimaksudkan adalah mahasiswa mampu menjawab 
setiap permasalahan yang ditawarkan namun untuk melengkapi atau memberikan 
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alasan dasar untuk setiap pernyataan unsur-unsur yang akan dibuktikan belum 
maksimal.  
Banyaknya kelemahan yang ditunjukkan mahasiswa dalam pengerjaan 
soal tes kemampuan pembuktian matematis menjadi evaluasi baik bagi mahasiswa 
selaku pihak yang belajar maupun dosen selaku pihak yang mengajar. Kelemahan 
yang teradi karena mahasiswa kesulitan dalam memahami mata kuliah struktur 
aljabar yang berkaitan dengan pemahaman konsepnya yaitu pemahaman konsep 
awalnya yaitu konsep struktur aljabar I.
1
 Kelemahan ini menjadi acuan untuk 
menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pembuktian 
matematis. Pada tahap ini, penulis melakukan wawancara mendalam dengan 
sejumlah mahasiswa untuk mengetahui faktor-faktor tersebut.  
Berberapa mahasiswa menyatakan bahwa mata kuliah struktur aljabar II 
merupakan mata kuliah yang sulit untuk dipelajari. Hal ini disebabkan karena 
konsep-konsep dalam struktur aljabar II sangat abstrak. Pada umumnya, mata 
kuliah Struktur Aljabar II merupakan salah satu mata kuliah yang melibatkan 
konsep-konsep abstrak, sedangkan mahasiswa belum terbiasa memahami konsep-
konsep matematika abstrak.
2
 Mahasiswa memandang bukti formal sebagai 
permainan memanipulasi lambang-lambang matematika yang tak bermakna. 
Selain itu, mahasiswa beranggapan bahwa bukti formal ini tidak digunakan dalam 
kehidupan nyata sehingga banyak mahasiswa yang acuh dengan mata kuliah ini. 
Ketika mahasiswa mengerjakan soal pembuktian, biasanya mahasiswa bingung 
untuk membedakan yang mana definisi dan yang mana sebagai teorema. Hal ini 
disebabkan karena banyaknya teorema, aksioma, dan definisi dalam materi ini, 
                                                          
1
Muh. Firdaus., Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam Memahami Mata Kuliah Struktur 
Aljabar pada Program Studi Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar Angkatan 2012. 
2
Syarifah Fadilah dan jamilah, Penggunaan Bahan Ajar Struktur Aljabar untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pembuktian Matematis pada Mahasiswa IKIP PGRI Pontianak, 
Cakrawala Pendidikan, Vol. 8 No. 1, Juli 2017 (diakses 15 Juli 2017) 
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sehingga mahasiswa beranggapan konsep dalam struktur aljabar cukup sulit. 
Berkaitan dengan pemahaman mahasiswa tentang materi struktur aljabar, maka 
faktor pemahaman terhadap konsep struktur alajabar II memiliki pengaruh 
terhadap tingkat kemampuan pembuktian matematis mahasiswa.  
Faktor lainnya adalah faktor yang terkait dengan kesalahan mahasiswa 
dalam menuliskan data yang terdapat pada soal. Salah satu penyebab terjadinya 
kesalahan dalam penulisan data berdasarkan soal adalah mahasiswa kurang teliti 
dalam membaca soal dan tidak memahami maksud dari soal.
3
 Sulitnya memahami 
materi Struktur Aljabar II, sehingga banyak terjadi kesalahan dalam menerima 
informasi. Hasil pengerjaan mahasiswa soal tes kemampuan pembuktian dalam 
materi Struktur Aljabar II, masih banyak terdapat jawaban yang tidak menuliskan 
aksioma dari sifat-sifat ring yang dibuktikan. Selain itu, pada soal 2 mahasiswa 
kurang memahami maksud soal sehingga tidak memberikan langkah pembuktian 
yang diharapkan. Kebanyakan mahasiswa menggunakan elemen yang bukan 
merupakan elemen dari himpunan yang akan dibuktikan serta operasi yang 
digunakan tidak sesuai dengan petunjuk soal. 
Kesalahan lain yang ditemukan terkait faktor menuliskan data adalah 
kesalahan dalam menuliskan definisi yang digunakan untuk mendukung proses 
pembuktian. Penyebab kesalahan ini adalah mahsiswa tidak mengetahui apa yang 
harus dibuktikan.
4
 Selain itu, penyebab lainnya adalah mahsiswa kurang berlatih 
mengerjakan soal-soal yang serupa.
5
 Hal ini ditandai dengan hasil pengerjaan 
mahasiswa pada nomor 3 yang keliru dalam memberikan perbaikan bukti. 
                                                          
3
Suci Yuniarti, Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Pembuktian Matakuliah 
Struktur Aljabar. Vol 7, No. 2 November 2014. (diakses 15 Juli 2017) 
4
Suci Yuniarti, Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Pembuktian Matakuliah 
Struktur Aljabar. Vol 7, No. 2 November 2014. (diakses 15 Juli 2017) 
5
 Fatimah, Deskripsi Kesalahan Mahasiswa dalam Membuktikan Suatu Grup (Studi Pada 
mahasiswa pendidikan matematika Universitas Al Asyariah Mandar). Jurnal Pepatuzdu, Vol 5, 
No. 1 Mei (2013) (diakses 15 Juli 2017) 
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Diharapkan mahasiswa dapat menunjukkan bahwa D yang merupakan daerah 
integral memiliki karakteristik yang berhingga. Namun, mahasiswa hanya 
memberikan definisi dari karakteristik ring dan tidak  menunjukkan kaitan antara 
daerah intregral dan karakteristik ring untuk menunjukkan bahwa D  memiliki 
karakteristik berhingga.  
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BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kemampuan pembuktian matematis mahasiswa dalam mengerjakan soal 
tipe pembuktian untuk indikator pertama yaitu mahasiswa mampu 
mengorganisasikan dan memanipulasi fakta-fakta untuk menunjukkan 
bukti yang valid, mampu menggunakan definisi, premis, atau teorema-
teorema yang terkait, namun kurang mampu membuat kaitan antara fakta-
fakta yang diketahui dengan unsur yang akan dibuktikan. Sedangkan untuk 
indikator kedua yaitu mahasiswa mampu menelaah suatu pernyataan 
matematika untuk menentukan kebenaran atau untuk menunjukkan 
kesalahan pernyataan tersebut dengan membuat suatu hipotesis 
berdasarkan pola dan sifat dari beberapa pernyataan yang diperoleh, 
namun kurang mampu menggunakan teori atau definisi sebagai dasar 
dalam memberikan argumen. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pembuktian matematis 
dalam mata kuliah struktur aljabar II mahasiswa semester VI adalah faktor 
yang terkait dengan pemahaman konsep adalah tidak dapat menuliskan 
aksioma (tertutup, asosiatif, elemen identitas, adanya elemen invers dan 
komutatif), salah memaknai konsep elemen invers, menggunakan elemen 
yang bukan merupakan elemen himpunan dalam membuktikan sifat, hanya 
menuliskan terbuktinya suatu sifat, namun tidak dapat mengungkapkan 
alasan terpenuhinya sifat tersebut sedangkan kedua, faktor yang terkait 
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dengan menggunakan data dari soal adalah mahasiswa kurang teliti dalam 
menuliskan apa yang diketahui dan menentukan apa yang ditanyakan, dan 
kesalahan dalam penggunaan teorema dalam memberikan penjelasan dan 
perbaikan bukti.  
 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 
diberikan oleh penulis sebagai berikut :  
1. Sesuai dengan hasil penelitian ini, diharapkan para dosen yang mengajar 
mata kuliah Struktur Aljabar II mengembangkan pola pengajaran yang 
lebih efektif agar mahasiswa lebih mampu memahami konsep-konsep 
yang ada secara baik dan benar. 
2. Sesuai dengan hasil penelitian ini, mahasiswa diharapkan agar lebih 
memperbanyak latihan soal-soal tipe pembuktian yang berkaitan dengan 
Struktur Aljabar II. 
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DAFTAR NILAI MID MAHASISWA KELAS 1,2 DAN 3,4 
 
No. Subjek Nilai  No. Subjek Nilai 
1 S001 54 1 S039 48 
2 S002 56 2 S040 35 
3 S003 36 3 S041 60 
4 S004 70 4 S042 70 
5 S005 55 5 S043 77 
6 S006 52 6 S044 63 
7 S007 75 7 S045 66 
8 S008 40 8 S046 55 
9 S009 52 9 S047 60 
10 S010 45 10 S048 80 
11 S011 57 11 S049 33 
12 S012 58 12 S050 63 
13 S013 75 13 S051 68 
14 S014 50 14 S052 55 
15 S015 45 15 S053 70 
16 S016 69 16 S054 50 
17 S017 49 17 S055 58 
18 S018 40 18 S056 75 
19 S019 35 19 S057 55 
20 S020 57 20 S058 63 
21 S021 48 21 S059 66 
22 S022 63 22 S060 65 
23 S023 60 23 S061 63 
24 S024 60 24 S062 30 
25 S025 61 25 S063 43 
26 S026 50 26 S064 80 
27 S027 81 27 S065 45 
28 S028 47 28 S066 60 
29 S029 31 29 S067 40 
30 S030 49 30 S068 77 
31 S031 70 31 S069 49 
32 S032 76 32 S070 25 
33 S033 69 33 S071 28 
34 S034 32 34 S072 72 
35 S035 39 35 S073 60 
36 S036 38 36 S074 47 
37 S037 54 
38 S038 45 
 
 
 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
Mata Kuliah   : Struktur Aljabar II (Teori Ring) 
Kelas   : Pendidikan Matematika 1,2 dan 3,4 
Jurusan Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar 
 
1. Bagaimana cara anda mengidentifikasi apa yang menjadi data dari pernyataan didalam 
soal tersebut ? 
2. Bagaimana cara anda mengidentifikasi apa yang menjadi conclusion atau kesimpulan dari 
pernyataan didalam soal tersebut ? 
3. Bagaimana cara anda menyatakan keterkaitan dan membuat dugaan di antara data untuk 
mengerjakan soal sesuai dengan aturan aksioma dan teorema dalam teori ring ? 
4. Apakah ada gambaran penyelesaian ketika anda sudah menyadari keterkaitan diantara 
data yang diperoleh dari soal ? 
5. Gambaran seperti apa yang memudahkan anda dalam merencanakan penyelesaian soal 
pembuktian teori ring tersebut ? 
6. Bagaimana cara anda mengerjakan soal-soal teori ring ? 
7. Saat mengerjakan soal teori ring, hal apa saja yang biasanya menghambat anda ?  
8. Bagaimana cara anda mengatasi hambatan yang muncul saat mengerjakan soal ? 
9. Berapa lama waktu yang anda butuhkan dalam mengerjakan soal teori ring ? 
10. Apakah setelah mengerjakan soal, anda memeriksa kembali pekerjaan anda ? 
11. Bagaimana cara anda mengevaluasi aturan-aturan penarikan kesimpulan dari fakta-fakta 
yang diberikan ? 
12. Bagaimana sikap anda saat pembelajaran struktur aljabar berlangsung ? 
13. Apa yang anda lakukan saat dosen anda menjelaskan materi struktur aljabar II ? 
14. Apa yang anda lakukan jika ada materi yang anda tidak pahami ? 
15. Jelaskan kepada saya bagaimana kemampuan anda dalam memahami materi struktur 
aljabar II ? 
16. Jelaskan kepada saya bagaimana kemampuan anda dalam menyelesaikan persoalan 
materi struktur aljabar II ? 
17. Jelaskan kepada saya bagaimana kecakapan anda dalam menyelesaikan persoalan materi 
struktur aljabar II ? 
18. Bagaimana menurut anda jawaban dosen saat anda memberikan pertanyaan ? 
19. Bagaimana menurut anda cara dosen menjelaskan materi yang diajarkan ? 
20. Bagaimana menurut anda metode dosen menjelaskan materi yang diajarkan ? 
 
 
Keterangan:  
Ragam pertanyaan di atas dapat berubah tergantung dengan kondisi setiap jawaban yang 
diberikan mahasiswa. 
Berikut jawaban pengerajan mahasiswa pada soal tes diagnostik untuk setiap soal: 
1. Mahasiswa S027 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Jawaban Soal 1 Mahasiswa S027 
 
 
 
 
Gambar 2 Jawaban Soal 2 Mahasiswa S027 
 
 
 
  
 
 
Gambar 3 Jawaban Soal 3 Mahasiswa S027 
2. Mahasiswa S007 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Jawaban Soal 1 Mahasiswa S007 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Jawaban Soal 2 Mahasiswa S007 
 
  
 
 
 
Gambar 6 Jawaban Soal 3 Mahasiswa S007 
3. Mahasiswa S004 
 
 
Gambar 8 Jawaban Soal 1 Mahasiswa S004 
 
 
 
 
 
Gambar 8 Jawaban Soal 2 Mahasiswa S004 
 
 
 
 
Gambar 9 Jawaban Soal 3 Mahasiswa S004  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Transkip Wawancara 
Kode Subyek : S027 
P : Bismillahirrahmanirrahim, Assalamu’alaikum wr. wwb 
J : Wa’alaikumsalam wr. wb 
P : Baiklah, sekarang kita akan mulai wawancaranya 
J : iye kak 
P : Adek, sekarang sudah semester berapa ? 
J : saya sudah semester enam kak  
P : Disemester enam itu ada mata kuliah struktur aljabar II. Bagaimana 
pandangan adek, tentang mata kuliah struktur aljabar II itu sendiri ?  
J : Menurut saya, mata kuliah struktur aljabar itu lumayan membuat kita pusing, 
apalagi kalau tentang membuktikan teorema-teorema yang ada. 
P : berarti dibagian membuktikan teoremanya yang susah. Kemudian, pada saat 
diberi soal bagaimana cara adek mengidentifikasi apa yang harus dikerjakan dari 
soal tersebut ? 
J : Jadi, pada saat mengerjakan soal, kan ada biasa itu kak didalam soal yang 
diketahuinya, misalkan disuruh ki buktikan termasuk Ring atau bukan jadi saya 
ingat-ingat lagi bahwa teori ring itu apa-apa saja syaratnya yang terpenuhi  
P : lalu, bagaimana dengan soal nomor 2 dek. Coba perhatikan. Bagaimana cara 
adek mengidentiikasi datanya ? 
J : (tersenyum) kalau soal nomor 2 kak, saya paham definisi yang diberikan tapi 
agak bingungka’ untuk membuktikannya kak. 
P : dibagian mananya kita bingung dek ? 
J : Yang bagian untuk mengaitkan antara definisi dengan hasilnya kak yang 6x = 
0.  
P : pada saat sudah mengetahui apa yang harus dikerjakan, apakah di pikir-pikir 
dulu atau langsung saja ditulis dalam lembar jawabannya ?  
J : kalau saya biasanya, untuk mengerjakan soal, saya piker-pikir dulu kak baru 
saya tuliskan dicakaran, kalau misalnya saya yakin dengan jawaban saya baru 
saya tuliskan kembali dalam kertas jawaban saya  
P : bagaimana cara adek membuat dugaan untuk mengerjakan soal sesuai 
dengan aturan aksioma dan teorema dalam teori ring ? 
J : biasanya saya ambil pemisalan kak, misalnya soalnya meminta untuk 
membuktikan teorema benar atau salah biasanya saya ambil kontradiksinya  
P : apakah ada gambaran penyelesaian ketika adek sudah menyadari keterkaitan 
diantara data yag diperoleh dari soal ? 
J : iye kak, langsung ada  
P : bagaimana cara adek mengerjakan soal yang meminta untuk menentukan 
kebenaran atau kesalahan dari suatu pembuktian ? 
J : kalau saya untuk soal yang seperti ini kak, saya identifikasi dulu apakah 
pernyataan yang disajikan sudah benar sampai kebawah atau salah. Begitu kak  
P : bisa dijelaskan bagaimana proses pembuktian untuk soal nomor 3 ? 
J : Kalau soal nomor 3 kak, saya tuliskan definisinya sesuai teori baru saya 
simpulkan mi kalau karakteristiknya berhingga yaitu sebanyak n.  
P : disitukan ada Daerah integral, kok kenapa tidak ada dikaitkan dengan 
pembuktian yang diberikan ? 
J : hehehe, itu yang saya tahu kak. Jadi itu ji ku tulis. 
P : saat mengerjakan soal teori ring, hambatan apa yang sering dihadapi ? 
J : hambatannya itu kak, dilupa teoremanya karena saking banyaknya kak dan 
agak rumit untuk dipahami begitu 
P :kan sekarang sudah ada modul yang digunakan, mana yang lebih mudah 
belajar menggunakan modul atau tidak pake modul ? 
J :Lebih mudah ada modul kak, lebih terstruktur menurut saya karena jelas disitu 
yang mana teorema, yang mana deinisi dan yang mana aksioma 
P :bagaimana cara adek mengatasi hambatan tersebut ? 
J :Mengingat-ngingat kembali teorema yang sudah dipelajari. Apalagi toh kak, 
kalau lagi mid kan gak boleh lihat teorema-teorema dibuku, jadi diingat-ingat 
saja, baru disangkutpautkan dengan soal terus kita membuktikan  
P :bagaimana cara adek mengevaluasi aturan-aturan penarikan kesimpulan dari 
fakta-fakta yang diberikan saat mengerakan soal ? 
J : saya baca kembali kak, menyesuaikan antara kalimat satu dengan kalimat 
yang lainnya  
P : bagaimana sikap adek saat pembelajaran struktur aljabar berlangsung ?  
J : selain modul saya berusaha untuk mencari kosa kata yang tidak saya pahami . 
kan biasa penjelasannya dimodul agak rumit, jadi saya cari diberbagai buku dan 
internet 
P : apa yang adek lakukan saat dosennya menjelaskan materi struktur aljabar ? 
J : memperhatikan kak 
P : jika ada materi yang kurang dipahami, apa yang adek lakukan ? 
J : bertanya kak, tapi sebelum bertanya saya berusaha dulu untuk mencari tahu 
kak dan kalau misalnya saya benar-benar tidak tahu baru saya bertanya ke dosen 
P : kalau secara umum dikelasnya adek, banyak yang bertanya kalau ada materi 
yang tidak dipahami ? 
J : kalau saya perhatikan tidak terlalu banyak ji kak, entah mereka paham atau 
tidak kak, eehhhh tidak tahu deh kak  
P : jelaskan kepada saya bagaimana kemampuan adek dalam materi struktur 
aljabar sendiri ? 
J : kemampuanku sedang, sedang banget kak. Karena masih banyak yang belum 
saya pahami 
P :itu materi yang tidak dipahami materi yang diajarkan atau materi yang 
seharusnya adek pelajari sendiri ? 
J : jarang kak. Mungkin karena kesibukan uga kak. Jadi, saya mencari kalau 
diberikanki tugas. Kan kalau dosen berikan tugas bukan dengan teorema yang 
sama tapi ada kaitannya dengan materi-materi sebelumnya, baru disitu saya 
mancari-cari lagi kak  
P : bagaimana menurut adek, saat mengajukan pertanyaan ke dosennya ? 
J : saat bertanya beliau menjelaskan dengan baik kak. Karena kan pada dasarnya 
saya dan teman-teman berkali-kali pi dijelaskan baru bisa paham 
P : berarti pemahaman dasar memang yang kurang dek ?? 
J : iye kak 
P : bagaimana menurut adek cara dosen menjelaskan materi struktur aljabar ? 
J : menurut saya cukup baik mi kak, ketika bertanya dia menjelaskan dengan 
sabar, memberikan pemahaman dengan sabar  
P : bagaiamana menurut adek metode yang digunakan dosen saat mengajar ? 
J : metode ceramah ji kak yang dipakai, tanya jawab, kemudian berikan satu soal 
baru dikerjakan perkelompok, tapi tdak dipresentsikan kak. Jadi hanya kelompok 
tertentu yang bisa menguasai teorema tertentu juga 
P : pernah tidak adek menyarankan hal tersebut ?  
J : tidak kak 
P : jadi, bagaimana caranya untuk mengetahui teorema yang lain ? 
J : bertanya ka’ kak sama kelompok lain 
P : pada saat bertanya, mereka menjelaskan sampai tuntas atau bagaimana  
J : biasanya saya diperlihatkan saja teoremanya dan pebuktiannya. Bilangki toh 
kak lihat mi sendiri, saya tidak kutahu juga, hehehehehehe 
P : itu saja, terimah kasih atas waktunnya. Assalamu’alaikum wr. Wb 
J : iye kak. Wa’alaikumsalam wr. wb.  
Transkip Wawancara 
Kode Subyek : S007 
P : Bismillahirrahmanirrahim, Assalamu’alaikum wr. wwb 
J : Wa’alaikumsalam wr. wb 
P : Baiklah, sekarang kita akan mulai wawancaranya 
J : iye kak 
P : Adek, sekarang sudah semester berapa ? 
J : semester enam kak  
P : Disemester enam itu ada mata kuliah struktur aljabar II. Bagaimana menurut 
adek, tentang mata kuliah struktur aljabar II atau teori ring ?  
J : Menurut saya, mata kuliah ini mungkin harus banyak-banyak membuktikan. 
Terus, tidak terlalu banyak pake angka-angka tapi pembuktiannya pake logika 
P: menurutnya adek, mata kuliah ini termasuk dalam kategori gampang, susah 
atau sedang ? 
J : kalau menurut saya, sedang. tidak terlalu susah kalau dipelajari dengan baik, 
hehehehe 
P : Bagaimana cara adek mengidentifikasi data untuk memulai mengerjakan soal 
tersebut ? 
J : Mungkin dilihat dulu dari apa-apa yang diketahui, kemudian dibaca dulu 
beberapa teori-teorinya atau pembuktian-pembuktiannya baru bisa diidentifikasi 
apa yang menjadi pertanyaan dalam soal 
P : tapi kalau dalam keadaan melaksanakan tes atau mid, bagaimana caranya 
adek mengatasi hal tersebut ?  
J : kalau menurut saya kak, mungkin harus dihafal teoremanya seperti soal 
nomor 1 kak, harus dituliskan syarat-syaratnya, makanya harus dihafal. Dari situ 
mungkin bisa dilihat apakah teorema dan syarat-syarat tersebut bisa digunakan 
untuk mengerjakan soal  
P : kalau sudah diidentifikasi, bagaimana caranya adek membuat kesimpulan 
dari apa yang diketahui tersebut ?  
J : dilihat dulu apa-apa yang sudah ditulis, terus dari situ mungkin bisa ditarik 
beberapa kesimpulan apakah teoremanya benar atau tidak 
P ; untuk soal 2, bagaimana caranya adek memberikan bukti ? 
J : kalau soal 2 toh kak, saya pake permisalan ka’. Karena sepertinya harus 
memang dimisalkan.  
P : Bisa adek jelaskan jawabannya ? 
J : saya menjawabnya dengan menggunakan permisalan kak. Ku misalkan R 
himpunannya {0, 1, 2} dengan perkalian modulo 3. Jadi kan langsung mi itu bisa 
na dapat kak 6x = 0.  
P : tapi kan 6 bukan anggota dari himpunan yang adek maksud  
J : iya uga sih kak. hehehe 
P : Bagaimana cara anda menyatakan keterkaitan dan membuat dugaan di 
antara data untuk mengerjakan soal sesuai dengan aturan aksioma dan teorema 
dalam teori ring ? 
 
J : kalau saya sendiri di tulis di kertas lain dulu kak, baru setelah itu diidentifikasi 
kembali. Kalau sampai disitu pengetahuanta’ jadi sampai situ ji ditulis kak   
P : Apakah ada gambaran penyelesaian ketika anda sudah menyadari keterkaitan 
diantara data yang diperoleh dari soal ? 
J : iye kak, ada  
P : Berapa lama waktu yang adek butuhkan dalam mengerjakan soal teori ring ? 
 
J : kalau saya kak, minimal satu setengah jam lah  
P : saat mengerjakan soal teori ring, hambatan apa yang sering dihadapi ? 
J : kendala terbesarnya toh kak, karena kita harus membuktikan pake huruf-huruf 
bukan angka-angka, abstrak sekali kak 
P : Apakah setelah mengerjakan soal, adek memeriksa kembali pekerjaan adek 
atau langsung saja dikumpul ? 
 
J : diperiksa kembali dulu kak, sempat ada nomor yang belum dijawab secara 
sempurna atau tergantung waktunya kak kalau sudah kepepet langsung dikumpul 
saja kak 
 
P :bagaimana cara adek mengevaluasi aturan-aturan penarikan kesimpulan dari 
fakta-fakta yang diberikan saat mengerakan soal ? 
J : dicek kembali pertanyaannya apakah sesuai dengan jawaban yang diberikan 
atau tidak. Kan biasanya toh kak, sudah pi diawab baru ternyata salah. Berarti 
harus dikoreksi kembali jawabannya kak. 
P : Bagaimana cara adek mengerjakan soal yang meminta untuk menentukan 
kebenaran atau kesalahan dari suatu pembuktian ? 
J : pertama-tama mungkin kak dikaitkan dulu dengan teori yang memenuhi, 
kemudian kita buktikan mi apakah sesuai dengan pembuktian teori tersebut. 
Kalau pembuktiannya benar berarti kita nyatakan benar kalau salah ya salah. 
P : untuk memperbaiki suatu kesalahan dari soal yang disebutkan pada 
pertanyaan sebelumnya, bagaimana caranya adek memperbaiki kesalahan dari 
pembuktian itu ? 
J : mungkin diberi contoh kak dalam bentuk angka atau dituliskan syarat-syarat 
yang memenuhi.  
P : Bagaimana sikap adek saat pembelajaran struktur aljabar berlangsung ?  
J : Memperhatikan dosen. Kemudian bertanya kalau ada yang tidak diketahui kak  
P : apa ada hal lain yg adek lakukan saat pembelajaran berlangsung ? misalnya 
main hp saat bosan atau apa ?  
J : tidak ji kak 
P : Apa yang adek lakukan saat dosennya menjelaskan materi struktur aljabar ? 
J : diperhatikan kak 
P : kalau secara umum dikelasnya adek, apakah saat pembelajaran berlangsung 
memperhatikan penjelasan dosen atau tidak ? 
J : aiii, tidak kak. Banyak yang bosan 
P : kira-kira menurutnya adek, apa yang menjadi penyebab banyak teman-teman 
yang bosan saat pembelajaran ? 
J : pertama, materinya yang cukup susah. Kemudian dosennya menelaskan 
namun masih banyak yang belum mengerti. Baru banyak teman-teman yang tidak 
berani bertanya kalau ada yang tidak diketahui, malu-malu ki kak.  
P : kalau adek sendiri, jika ada materi yang kurang dipahami, apa yang adek 
lakukan ? 
J : Bertanya kak sama dosen  
P : bagaimana menurut adek, saat mengajukan pertanyaan ke dosennya ? 
J : menjelaskan ulang kak sampai paham  
P : jelaskan kepada saya bagaimana kemampuan adek dalam materi struktur 
aljabar sendiri ? 
J : belum terlalu banyak dipaham kak. Sekitar 70 % dari materi yang diajarkan 
kak tapi belum seutuhnya dipahami semua 
P :jika ada materi yang kurang dipahami dan belum dijelaskan oleh dosennya 
apa yang adek lakukan ?  
J : daripada bertanya ka’ kak sama dosen, biasanya saya membaca buku sampai 
betul-betul paham  
P :kan sekarang sudah ada modul yang digunakan, mana yang lebih mudah 
belajar menggunakan modul atau tidak pake modul ? 
J : Kalau modul kak tidak terlalu lengkap jadi harus ki juga pake buku  
P : bagaimana menurut adek cara dosen menjelaskan materi struktur aljabar ? 
 
J : kadang paham dengan penjelasannya kadang juga kurang paham kak, karena 
banyak sekali pembuktian-pembuktiannya kak  
P : bagaiamana menurut adek metode yang digunakan dosen saat mengajar ? 
J : dari metode yang digunakan, mungkin bisa di ubah lagi karena dengan metode 
itu masih banyak teman-teman yang belum paham tentang teori ring 
P : bisa dijelaskan dek, metode apa yang digunakan oleh dosennya ?  
J : iye, metode ceramah kak. Menjelaskan saja 
P : mungkin itu saja dek, terimah kasih atas waktunnya. Assalamu’alaikum wr. 
Wb 
J : iye kak. Wa’alaikumsalam wr. wb.  
Transkip Wawancara 
Kode Subyek : S004 
P : Bismillahirrahmanirrahim, Assalamu’alaikum wr. wwb 
J : Wa’alaikumsalam wr. wb 
P : Baiklah, sekarang kita akan mulai wawancaranya 
J : iye kak 
P : Adek, sekarang sudah semester berapa ? 
J : semester enam kak  
P : Disemester enam itu ada mata kuliah struktur aljabar II. Bagaimana 
pandangan adek, tentang mata kuliah struktur aljabar II itu sendiri ?  
J : Kalau menurut saya, agak lebih dari sebelumnya. Karena pembuktiannya pake 
huruf-huruf kak. Tapi yang diajarkan sekarang sama dosennya banyakan yang 
pake angka-angka ji kak. Sebenarnya mau dibilang susah tidak, tapi mau juga 
dibilang mudah tidak juga kak. 
P : Apakah ada gambaran penyelesaian ketika adek sudah mengidentifikasi data 
yang diperoleh dari soal ? 
J : kadang toh kak dipancing-pancing pi dulu, di cari kata kuncinya. 
P : bagaimana caranya adek ketika sudah diketahui kata kuncinya dan dikaitkan 
dengan data yang sudah diperoleh dari soal ? 
J : biasanya kalau begitu kak, terbayang-baynag mi peyelesaiannya apalagi kalau 
soal yang sejejnis sudah pernah dikerjakan. Jadi, ditahu mi kak bagaimana model 
penyelesainnya.  
P :bisa adek jelaskan, kok jawabannya nomor 1 langsung saja disimpulkan 
syarat-syarat ring ? 
J : adaji kak tabel caylage nya ku buat jadi langsung saja saya simpulkan  
P :tapi kan, adek tidak menunjukkan bukti dengan lengkap karena kalau pake 
tabel caylage mesti dilihat semua lagi  
J : iye memang kak, tapi pernah dikelas dikerakan soal yang hampir sama kak 
jadi tidak perlu mi lagi saya buktikan karena pasti terbukti mi kak.  
P : pada saat sudah mengetahui apa yang harus dikerjakan, apakah di pikir-pikir 
dulu atau langsung saja ditulis dalam lembar jawabannya ? 
J : ditulis dulu dikertas lain kak  
P : kira-kira berapa lama waktu yang adek butuhkan dalam mengerjakan soal 
teori ring ? 
J : lama sekali kak  
P : kenapa bisa dek ??? 
J : karena harus dipahami dulu apa mau soalnya, apalagi kalau pembuktian 
teoremanya kak 
P : kan kalau mata kuliah struktur aljabar harus dipahami teoremanya baru bisa 
mengerjakan soal, apakah adek banyak memahami teorema dari teori ring ? 
J : kalau saya kak masih kurang. lebih banyak ku pahami contoh dibandingkan 
teorema. Tidak bisa ka’ berikir kritis kak. Hehe 
P : kalau jawaban adek yang nomor 2 bisa dijelaskan dek ? 
J :kalau yang nomor 2 kak, saya pake permisalan berdasarkan definisi yang 
diberikan pada soal. Kemudian saya kaitkan dengan yang mau dibuktikan. Lama 
juga saya kerja itu kak nomor 2. 
P : saat mengerjakan soal teori ring, hambatan apa yang sering dihadapi ? 
J : Memahami soal, apalagi kalau teori-teori materi struktur aljabar. Susah kak 
P : Apakah setelah mengerjakan soal, adek memeriksa kembali pekerjaan adek 
atau langsung saja dikumpul ? 
J :tergantung waktu kak, tapi biasanya dbaca kembali kak 
P :Bagaimana cara adek mengevaluasi aturan-aturan penarikan kesimpulan dari 
fakta-fakta yang diberikan saat mengerakan soal ? 
J : Biasanya kak kalau saya sudah selesai mengerjakan soal, saya periksa angka-
angka, simbol-simbol dan operasinya apakah ada yang salah. 
P : mana yang lebih mudah menurut adek mengerjakan soal yang meminta untuk 
menentukan kebenaran atau kesalahan dari suatu pembuktian atau soal yang 
meminta pembuktian ? 
J : lebih mudah yang meminta untuk menentukan kebenaran atau kesalahannya 
kak. Karena bisa dididentiikasi teoremanya  
P : tapi, kenapa dipekerjaannya adek tidak diberikan penjelasan tentang 
kesalahan dari pembuktian yang disajikan disoal ?  
J : karena tidak ku tahu apanya yang salah kak, ku lupai teoremanya. Tapi intinya 
kak, saya kalau tentang teori-teori susah kak… 
P : Bagaimana cara adek mengerjakan soal yang meminta untuk menentukan 
kebenaran atau kesalahan dari suatu pembuktian ? 
J : intinya toh kak, harus diingat kata kuncinya. Kemudian dihubungkan dengan 
pembuktian yang diberikan. Tapi tidak ku tahu mi kak mau ku apakan setelah itu. 
P : bagaimana sikap adek saat pembelajaran struktur aljabar berlangsung ?  
J : biasanya saya kak, tergantung tempat duduk kak, kalau dibarisan pertama 
saya perhatikan. Tapi kalau dibagian kedua sampai terakhir yahh kurang paham 
ma’ kak. Apalagi kalau diberikan soal baru diminta mengerjakan diatas papan 
tulis kami tidak tahu mau diapakan itu soal. Jadi mulai mi disitu tidak 
memperhatikan, bosan mi kak. Tapi kalau lagi semangat-semangatnya belajar 
saa biasanya perhatikan ji juga. Tergantung situasi kak  
P : apa yang adek lakukan saat dosennya menjelaskan materi struktur aljabar ? 
J : Memperhatikan kak, tapi biasanya tingkat konsentrasinya orang ada titik 
jenuhnya kak. Jadi kalau awal mulai pembelajaran semangat  sekali lama-lama 
tidak mi kak 
P: kenapai ia dek ? 
J :karena kalau dimenit-menit awal itu kak masih bagus konsentrasinya jadi 
materi masih mudah untuk dimengerti, lama-lama berkurang apalagi ditambah 
sama materi yang cukup susah dan dibelakang tempat duduk ku, sudahmi. hehe 
P : Jika ada materi yang kurang dipahami, apa yang adek lakukan ? 
J : Saya tipe orang yang malu bertanya kak,  
P : Kenapa mesti malu untuk bertanya dek ? 
J : kalau sama dosen kak, malu ka’ bertanya, tapi kalau sama temanku bertanya 
ja’ kak kalau ada tidak ku pahami. Kalau sama teman kan tidak canggung kak, 
baru penjelasannya kan sederhana ji jadi gampang dimengerti kak. Kalau sama 
dosen bertanya kak, sudah na jelaskan baru kalau belum pi mengerti canggung 
maki untuk lanjutkan pertanyaan ta’ kak  
P : jelaskan kepada saya bagaimana kemampuan adek dalam materi struktur 
aljabar sendiri ? 
J : masih dibawah kak. Kira-kirakalau dipersenkan kak 50 % atau 60 % ji kak  
P : bagaimana menurut adek, saat mengajukan pertanyaan ke dosennya ? 
J : dijelaskan kak dengan baik kak, tapi kalau belum mengerti dan masih bertanya 
beliau menjelaskan kembali kecuali kalau tidk bertanya mi lagi kak, tdak 
dijelaskan mi  
P : bagaimana menurut adek cara dosen menjelaskan materi struktur aljabar ? 
J : menurut saya cukup bagus, cuman saya yang pemikiranku yang belum sampai 
tingkat tinggi jadi masih agak susah   
P : bagaiamana menurut adek metode yang digunakan dosen saat mengajar ? 
J : metode ceramah ji kak yang dipakai, 
P : cepat dipahami kalau pake metode ceramah ?   
J : iye kak, butuh memang metode ceramah kak  
P : kalau saat diberikan tugas, dan tidak dipahami dengan baik apa yang adek 
lakukan ?  
J : bertanya ka’ sama teman kak 
P : pada saat bertanya, teman adek merespon dengan baik atau bagaimana ?  
J : biasanya merespon dengan baik kalau mereka tahu tapi kalau mereka tidak 
tahu juga ya mati kutu sam-sama maki kak  
P : mungkin sampai disitu saja dek, terima kasih atas waktunnya. 
Assalamu’alaikum wr. Wb 
J : iye kak. Wa’alaikumsalam wr. wb.  
TES DIAGNOSTIK  
 
Mata Kuliah   : Struktur Aljabar II (Teori Ring) 
Kelas   : Pendidikan Matematika 1,2 dan 3,4 
Jurusan Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar 
 
1. Buktikan bahwa (, +, . ) merupakan sebuah ring ! 
Jawab:  
a. Akan dibuktikan bahwa (Z	, +) adalah suatu grup komutatif 
1) Tertutup 
∀ a, b ∈ R, a + b ∈ R. (sifat tertutup terhadap penjumlahan) 
 1 dan 2 ∈  Z	 maka 1 + 2 = 3  ∈  Z	  
2) Asosiatif 
∀ a, b, c ∈ R, (a + b) + c = a + (b + c) ∈ R. (sifat asosiatif penjumlahan) 
1, 2, 3 ∈  Z	, (1 + 2) + 3 = 1 + (2 + 3) = 6 ∈  Z	  
3) Memiliki Identitas 
∃ z ∈ R, ∀a ∈ R, a + z = z + a = a. (R memuat elemen identitas terhadap 
penjumlahan). 
z = 0 ∈  Z	, dan misal a = 2 ∈  Z	 maka 2 + 0 = 0 + 2 = 2  
4) Memiliki Invers 
∀ a ∈ R, ∃ − a ∈ R, a + (−a) = (−a) + a = z. (setiap elemen R memiliki invers 
terhadap penjumlahan) 
misal a = 2, a! = 16 ∈  Z	 maka 2 + 16 = 16 + 2 = 0, 0 ∈  Z	  
5) Komutatif 
∀ a, b ∈ R, a + b = b + a. (sifat komutatif penjumlahan)  
misal 1, 2 ∈  Z	, 1 + 2 = 2 + 1 = 3  
b. Akan dibuktikan bahwa ( Z	, . ) suatu semigrup 
1) Tertutup 
∀ a, b ∈ R, (ab) ∈ R. (sifat tertutup terhadap perkalian) 
misal 3, 2 ∈  Z	, 3 . 2 = 6 ∈  Z	  
2) Asosiatif 
∀ a, b, c ∈ R, (ab)c = a(bc). (sifat asosiatif perkalian) 
misal 2, 3 dan 4 ∈  Z	, (2 . 3). 4 = 2. (3 . 4) = 6, 6 ∈  Z	   
c. Sifat distributif kiri dan kanan perkalian terhadap penjumlahan, yaitu:  
∀ a, b, c ∈ R berlaku :  
1) Distribusi kiri 
(a + b)c = ac + bc  
misal 2, 3 dan 4 ∈  Z	, (2 + 3)4 = 5 . 4 = 2,   
(2 . 4) + (3 . 4) = 8 + 12 = 2, dimana 2 ∈  Z	    
2) Distribusi kanan 
a(b + c) = ab + ac  
misal 2, 3 dan 4 ∈  Z	, 2(3 + 4) = 2.7 = 4,   
(2 . 3) + (2 . 4) = 6 + 8 = 4, dimana 4 ∈  Z	    
 
2. Andaikan R adalah ring sedemikian hingga x' = x untuk setiap x di R. Buktikan 
bahwa 6x = 0 untuk setiap x di R ! 
Bukti :  
Berdasarkan definisi x' = x untuk setiap x di R, maka  
2x = (2x)' = 8x' = 8x 
Karena 2x = 8x, maka 6x = 0 
3. Diketahui ( adalah daerah integral dan ), *, dan + anggota dalam ( dengan  ) ≠
0 maka berlaku :  
a. Jika )* = +)  maka * = + (kanselasi kiri) 
b. Jika *) = +)  maka * = + (kanselasi kanan) 
c. Persamaan )- + * = 0 dengan - tidak diketahui paling banyak mempunyai satu 
penyelesaian. 
Buktikanlah pernyataan diatas ! 
Bukti : 
a. Karena )* = +)  mengakibatkan )* − +) = 0 sehingga )(* − +) = 0  
Karena ) tidak nol dan dalam ( tidak ada pembagi nol maka (* − +) = 0 atau 
* = +. 
b. Karena *) = +)  mengakibatkan *) − +) = 0 sehingga (* − +)) = 0  
Karena ) tidak nol dan dalam ( tidak ada pembagi nol maka (* − +) = 0 atau 
* = +. 
c. Misalkan . dan / merupakan anggota ( yang merupakan penyelesaian dari 
persamaan )- + * = 0 
Akibatnya ). + * = )/ + * atau ). = )/. 
Dengan menggunakan kanselasi kiri diperoleh . = / 
 
4. Buktikan bahwa 0 ring komutatif jika dan hanya jika ∀ ), * ∈ 0 berlaku 
)1 + 2)* + *1 = () + *)1 
Berikut adalah pembuktian dari pernyataan diatas: 
Jika 0 ring komutatif maka ∀ ), * ∈ 0 berlaku )* = *) sehingga )1 + 2)* + *1 
Jika ∀ ), * ∈ 0 berlaku )1 + 2)* + *1 = () + *)1 sehingga )1 + )* + )* + *1 
Dengan menggunakan hukum kanselasi diperoleh )* = *). Terbukti 0 ring 
komutatif. Menurut anda apakah langkah pembuktian di atas benar ? jika benar 
berikan alasan jawaban anda dan jika salah berikan penjelasan dan perbaikan bukti 
tersebut ! 
Penyelesaian :  
Ya, bukti diatas telah benar.  
Jika 0 ring komutatif maka ∀ ), * ∈ 0 berlaku )* = *) sehingga 
() + *)1 = )1 + )* + )* + *1 
= )1 + 2)* + *1 
Jika ∀ ), * ∈ 0 berlaku 
)1 + 2)* + *1 = () + *)1 
Maka  () + *)1 = )1 + 2)* + *1 sehingga )1 + )* + )* + *1 = )1 + )* + )* +
*1. Dengan menggunakan hokum kanselasi diperoleh )* = *).  
Terbukti 0 ring komutatif. 
 
5. ( suatu daerah integral dan 2) = 3 untuk suatu ) ∈ ( dengan ) ≠ 3 dan suatu 
bilangan bulat positif 2 ≠ 0. Buktikan bahwa karakteristik dari ( adalah berhingga. 
 Berikut adalah pembuktian dari pernyataan diatas: 
( suatu daerah integral yang tdak memiliki pembagi nol dan ) ≠ 3, 2 ≠ 0 
Sehingga 2) = 0 
Harusnya tidak ada 2) = 0 dalam ( karena daerah integral. Sehingga karakteristik 
dari ( tidak ada. Menurut anda apakah langkah pembuktian di atas benar ? jika benar 
berikan alasan jawaban anda dan jika salah berikan penjelasan dan perbaikan bukti 
tersebut ! 
Penyelesaian:  
Langkah pembuktian diatas salah 
Untuk 0 ∈ (, maka terdapat bilangan bulat positif 2 ≠ 0 sedemikian sehingga 2) =
0 dengan ) ≠ 0. 
Sehingga, (2. 1)) = 0 
Karena ) ≠ 0 dan ( tanpa pembagi nol, maka 2. 1 = 0 
Sehingga untuk 2. 1 = 0 maka karakteristik dari ( adalah n (berhingga) 
 
 
LAMPIRAN  
Daftar Nilai Tes Diagnostik setiap nomor per Indikator 
No. Subjek 
Nomor Soal 
1 2 3 
1 S001 13 2 2 
2 S002 8 10 8 
3 S003 8 8 8 
4 S004 8 10 8 
5 S005 8 8 8 
6 S006 10 8 2 
7 S007 15 2 5 
8 S008 13 10 5 
9 S009 13 8 8 
10 S010 15 2 8 
11 S011 15 2 2 
12 S012 13 2 8 
13 S013 13 2 0 
14 S014 10 2 8 
15 S015 13 2 8 
16 S016 13 2 8 
17 S017 14 2 0 
18 S018 10 2 8 
19 S019 15 2 0 
20 S020 10 2 8 
21 S021 8 8 8 
22 S022 13 2 2 
23 S023 10 2 0 
24 S024 15 2 5 
25 S025 10 2 2 
26 S026 13 2 8 
27 S027 15 2 8 
28 S028 14 2 0 
29 S029 13 2 2 
30 S030 13 2 8 
31 S031 15 2 2 
32 S032 10 2 2 
33 S033 10 2 5 
34 S034 15 0 8 
35 S035 10 0 8 
36 S036 15 0 5 
37 S037 15 0 0 
38 S038 15 2 8 
Jumlah 466 122 241 
 
Rata-rata Penskoran Per-soal Pembuktian Matematis yang Diberikan 
 Kemampuan Pembuktian Matematis 
Total Skor 
Tingkat 
keberhasilan 
(%) 
Indikator 1 Indikator 2 
Nomor soal 1 2 3 
Jumlah 466 122 241 829 
62,31 
Rata-rata 12,26 3,21 6,34 21,81 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa kemampuan pembuktian matematis mahasiswa 
semester VI Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan berada dalam 
kategori sedang.  
Tabel Kriteria Kemampuan Pembuktian Matematis1 
 
Interval Persentase Kriteria 
0 % ≤ P ≤ 30 % Kurang 
30 % ≤ P ≤ 70 % Baik 
70 % ≤ P ≤ 100 % Sangat Baik 
 
                                                           
1 Syarifah Fadilah dan jamilah, Pengembangan Bahan Ajar Struktur Aljabar untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pembuktian Matematis Mahasiswa, Cakrawala Pendidikan, No. 1, Februari 2015 (diakses 15 Juli 2017) 
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